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ABSTRAK

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Demokratis Dan
Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada
Sekretariat DPRD Kota Prabumulih

Ammar Safuan Ramadhan, 2022110098, 2026

Penelitian i1 bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan
demokratis dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai pada Sekretariat
DPRD Kota Prabumulih. Metode penelitian yang digunakan adala pendekatan
kuantitatif dengan Teknik pengambilan sampel menggunakan Tekmik random
sampling dengan jumlah reponden sebanyak 54 pegawai. Teknik analisis data
menggunakan regresi lincar berganda dengan bantuan SPSS versi 26. Hasil
penclitan menunjukkan bahwa pengaruh gaya kepemimpinan demokratis dan
lingkungan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawal. Hal imi dibuktikan dengan nilai koefisien regresi X1 sebesar 0,211 dan
X2 sebesar (),167. Dan hasil uji t yang menunjukkan nilai thitung X1 4,138 > 1,675
dan X2 3,490 > 1,675 dengan milai signifikansi 0,001 < 0,1, Selain itu, hasil
koefisien determinasi (R’) sebesar 0,376 menunjukkan bahwa pengaruh gaya
kepemimpinan demokratis dan lingkungan kerja memberikan kontribusi sebesar
37,6% terhadap kinerja pegawai, sedangkan 62,4% lamn di luar penelitian. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan demokratis dan
lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Semakin baik penerapan
gava kepemimpinan demokratis dan semakin kondusif lingkungan kerja, maka
semakin tinggi pula kinerja pegawai oleh karena itu, Sekretariat DPRD Kota
Prabumulih perlu menerapkan gaya kepemimpinan yang demokratis serta
menciptakan lingkungan kerja yang nyaman, aman, dan mendukung agar kinerja
pegawai dapat terus meningkat.

Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan Demokratis, Lingkungan Kera, Kinerja
pegawai.
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ABSTRACT

The Influence of Democratic Leadership Style and Work Environment on
Employee Performance at the Regional House of Representatives (DPRD)
Secretariat of Prabumulih City

Ammar Safuan Ramadhan, 2022110098, 2026

This study aims to examine the influence of democratic leadership style and work
environment on employvee performance at the Regional House of Representatives
(DPRD) Secretariat of Prabumulih City. This research employved a quantitative as
respondents, Data were analyzed using multiple linear regression with the
assistance of SPSS version 26. The results indicate that democratic leadership
style and work environment have a positive and significant influence on employee
performance. This is evidenced by the regression coefficients of 0.211 for the
democratic leadership style variable (X:) and 0.167 for the work environment
variable (X3). Furthermore, the i-test results show that the calculated t-values for
democratic leadership style and work environment are 4.138 and 3.490,
respectively, both of which exceed the t-table value of 1.675, with a significance
value of 0.001, which is lower than the significance level of 0.10. In addition, the
coefficient of determination (R°) of 0.376 indicates that democratic leadership
stvle and work environment jointly explain 37.6% of the variance in employee
performance, while the remaining 62.4% is influenced by other faciors noi
examined in this study. Based on these findings, it can be concluded that
democratic leadership style and work environment have a positive and significant
effect on employvee performance. The more effectively a democratic lfeadership
style is implemented and the more conducive the work environment becomes, the
higher the level of employee performance. Therefore, the Regional House of
Representatives (DPRD) Secretariat of Prabumulih City is expected 1o
consistently implement a democratic leadership style and foster a work
environment that is comfortable, safe, and supportive in order to further enhance
employee performance.

Keywords: Democratic Leadership Style, Work Environment, Employee

Performance.

vil Umiveritas Prabumulih



KATA PENGANTAR

Bismillahirahmanirrahim

Puji dan syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan taufik dan
hidayah-Nya schingga penulis dapat menyelesaikan skrpsi yang berjudul
“Pengaruh Gaya Kepemimpinan Demokratis dan Lingkungan Kerja
Terhadap Kinerja Pegawai Pada Sekretariat DPRD Kota Prbumulih™.
Proposal imi dibuat untuk memenuhi sebagian syarat penulisan skripsi pada
Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Prabumulih.

Penulis menyadan dalam penulisan skripsi im masih terdapat banyak
kekurangan, baik dari segi penyusunan maupun dari segi disiplin ilmu. Hal ini
disebabkan karena pengetahuan dan pengalaman vang sangat terbatas. Oleh
karena itu, krittk dan saran yang membangun sangat penulis harapkan demi
kesempurnaan penulisan karya ilmiah di masa vang akan datang. Penulis
berharap semoga skripsi i1 dapat memberikan manfaat, khususnya bagi penulis
dan umumnya bagi pembaca. Semoga rahmat dan hidayah-Nya senantiasa
terlimpah kepada kita semua.

Pada kesempatan ini juga dengan segenap ketulusan dan kerendahan hat,
penulis ingin menyampaikan rasa terimakasih sebesar-besarnya atas nasehat,
bimbingan dan dukungannya kepada yang terhormat:

1. Ibu Dr. Yumar Pratiwi, S.Si., M.Si. selaku Rektor Umiversitas Prabumulih.,

2. IbuDr. Hj. Deshana, S.E., M.M. selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Prabumulih.

3. Bapak Zakana Harahap, S.E.LLM.H.I selaku Kaprodi Manajemen
Universitas Prabumulih

4. Bapak Amandin, S.Pt., M.M. selaku Pembimbing I yang telah memberikan
bimbingan dan masukan dalam penulisan skripsi in1.

5. Ibu Resi Marina, S.E., M.S1 selaku Pembimbing Il yang telah memberikan
bimbingan dan masukan dalam penulisan skripsi ini.

6. Bapak/Ibu Dosen Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bismis
Universitas Prabumulih yang telah memberikan ilmu dan mengantarkan

viii Univeritas Prabumulih



penulis sehingga bisa menyelesaikan skripsi .

7. Sekretaris Sekretariat DPRD  Kota Prabumulih  beserta jajaran
pegawainya yang dilibatkan dalam penyusunan sknipsi ini,

8. Bapak/Ibu Pegawai Aparatur Sipil Negara pada Sekretaniat DPRD Kota
Prabumulih yang dilibatkan dalam penelitian imi sebagai responden.

Prabumulih, 15 April 2026

Penulis

Ammar Safuan Ramadhan

Nim. 2022110098

i Umventas Prabumulih



DAFTAR ISI

BALAMAN PENGESA AN ....osmonmsenvetorsisrmssarorsocaisrsssersomsissposorssons v A
HALAMAN PERSETUJUAN .....veeee iv
PERNYATAAN INTEGRITAS.....ccvinne sviaise e ey .V
ABSTRAR ccccrciscnssmsinssisnisetssssomsmiisscaserasssssssassasstassascssie SR —— Vi
LV A 7 Ll R — ER— SO ————— — vii
KATA PENGANTAR...rccsiinscnscssnsssasene OSSO — o Vil
DAFTAR ISl....cveeeea R S S L o e X
DAFTAR TABEL...........ccceec.. csssstsscanssseassuens sssvsisssionis XIV

I)A P“.I‘A R G A M BA H e L T l"

DAFTAR LAMPIRAN .....crviiisnanene . — VR « XVi
BAB I PENDAHULUAN......creccnnesanas " 1
WRE T PEERRE s 1o SRRSO EPIRPI  cprr SRS l
1.2 Rumighn Masslah aat®. Yo B i o i e e S e ssiasiiinans 4
R:3 TOIORE TEDEIIINIL . vcciasiriiisisinisiirinssnimsianssnsvitassnsiiosbRENbas s DMEoNss 145543 aans s -
R TR LN R W —— R
L IV A T T o s e i b e i o+ bmio s s34 s Smna ds b aminis 4
L N R I e e T i i o i i 5

LS ORI IVMEEIN - .ok e sl s s R s i i A it 5

BAB I l Lh N DASA N TEOR' AR LR LR LR R R R L R R R R R e L L LR L] ﬁ

2.1.1 Gaya Kepemimpinan DemoKIaLIS .........ccimeicssnaisrmsissassmssssnsssssssssanssssassans 6
2.1.1.1 Jenis-Jenmis Gaya Kepemimpinan .......c..cumemesismsomsssssssssnssssssasassarasassens

2.1.1.2 Karakteristik Kepemimpinan Demokratis........c.cooviiiiiiiinicinninnnn. 9

2.1.1.3 Indikator Gaya Kepemimpinan Demokratis.........cciiiccmminneiin 9

Umiveritas Prabumulih



Z.1:2 TGOS KRN . cuiiiivsian i v v et i i i O i 65 10
2.1.2.1 Jems-Jemis Linglamgan Kemji ... 11
2.1.2.2 Faktor Yang Mempengaruhi Lingkungan Kerja .......coocvvvvcrinviiirninnns 12

2.1.2.3 Indikator Lingkungan Kerja.............ccrammerecsmsesasrsessersssssanssssssasaens 13
213 Kinenia POpRWE .. i R e R 14
2.1.3.1 Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja..........coovviviiiencniinnn, 14
Rl AR BRI v S A S b A S A S es 15
2.2 Penellitian Terdabil.... ... conmomummmmsmss s ssrsexssresersmensssrmsssamsnsmsaressmssermeaess 15
2.3 TR B T KA EIEE 0 iR aatho - Toiintats s 400 < iworgrseapiinasiiis ocsonssaesnios oios anessssrassn 17

2-‘4 Him‘tﬂsis Pmelitim LR R R R R R P P P R e R e R R R R R P R L R RS E R R R R R R R LR R PR RS R R RS RS S SRS LT 18

BAB 111 METODE PENELITIAN ........... ‘ G ..

3.1 Metode PenelifiBil)...........cccooiioinmmimsisssssusissasssansssssamsbassanibibpasssts sssssssassass 19

3.2 Tempat Dait Wakins Penelifiln ... 8- v scismsssssssiisriiaiiiionsashistrosassisssds 19
3.3 Populast Dan Sampel . ......cccomn v i eI i R e s i 19
33,1 PORIREAIR ... oo vviivcsmtsmrialsssommisoisimsssoiisnioniRuats AR .. visins 19

3.4 Jerus dan GUIIE LI x... o co0isenvscccsonsesnassssenunlummBiibbIREMER IRt s s csod keas s ponssse 21
B ] Tens D e vvas ve sy es Fninar LA B R P v v s s vema 21
382 SOMODEE EIER ..o roiivay s e R OSSR S s b8 e nssos i sisianas s naiisiaad onesianinnsis 21

3.5 Variabel dan Definisi Operasional..........c.coumnisiesnsnssmsussassssssssssessinens 21
3:5.1 Varishel PenBlitian ..........cccone coimmmasiniasimniassssassmannssanes siss iisassmsuass 21
9.2 LICHIRRT CROCEREININL &osicisissitseionisnmassmaimmiamnb i iasnsab iaissasmissssisnnsorrasan 22

3.6 Toknilc Pengompilan DUID....co.iicinnminsivsmsiirisis s 23

.7 Tnen POitlBen. . oo i s 24
Bt a IR VRIS coicen s it R e iy 24
Ay S 4R T S S T T S 25

Xi

Umiveritas Prabumulih



3.8 U Asuenmt MK oo i st o s e aas e oS e s 25
F0. 1 KA NODIMBIIIRE. ... ..o i ssas s iR S S 25
3-8‘2 Uji Hetemkedaslisitﬂ*ili'illIrIl-llilil'lil"lr'lliliiil-riI‘-ililllli"il"ll'illllllll"l-il'llr'lr‘rlllill"lli"rI 25

3.8.3 Uji MultikOlNEritas. ...........c..coceeeereeeceaerseeeensesneseessesnessessessarsasseessesaens 26
3.8.4 Uji Regresi Linear Berganda ..................cciiiiiniiiniininniiininsionsinns 26
B9 U EUDIODERIR . .ociisicsiiimmsmiiiivs s s S s S s e e Gk 26
3.9, 5 LI Pomihl T £) oo ciciiiimmmin o sans s e s sans 26
3.9.2 15k Sivmian { U P ccrammmesss s reemmmmssmessapmrsn ansmms s srmrompmermsans 27
3.9.3 Uji Kochinion DI oumrTREIRES i iiees - 5 catsssersdiitimsinss ssossssisssissssssnanssssiossss 27
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN.....nne. R — 28
4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian ............oo oo ececceecceiaanes 28
4.1.1 Gambaran Umum Sekretariat DPRD........cocciieiiciinncsincssnisnssansasnsacns 28
4.1.2 Visi dan Misi Sekretariat DPRD Kota Prabumulih.......cc.c.cccvniirennn 28
12100 i N SRR 28

L By e . S (B NSRRI . (7 1. SRS 28

4.1.3 SUUr OTSENISASI .........rcvrsersssrssmresesssrssssssssessassmssssnssasisssessassnssrisases 29

4.1.4 Togas PR DR FHINTE] ..0oouccnimosnrisssopasiiumemii b mms bttt saisssssvas sepensass 29
4.2 Data dan Deskripsi Hasil Penelitian...........ccccouimmninninniiacnsnnnisnmn 38
G ] K arnl etk R o O s veillisnscussisnsniansniaranasinsntanasinbnnsta 3%

4.2.1.1 Karakteristik Berdasrkan Jenis Kelamin........cccoeciniiiciiiciinnieninnans 38

4.2.1.2 Karakteristik Berdasarkan Usia ...........ccooviiiiicninicicccininescvcnes 38

4.2.1.3 Karakteristik Berdasarkan Pendidikan...........coocinimmmnn, 39

4.2.1.4 Karaktenistik Berdasarkan Lama Bekena.........cccovvevciiccinennicnnnn 40

4.2.1.5 Karaktenistik Berdasarkan Status Pegawai ..........ccocovicencivinnennnneen. 40

B2 TR PRI ... e sarassmonissvmpmmpisst s s i e A SR A AT S 40

i Univeritas Prabumulih



4.2.2.1 Tanggapan Responden Mengenai Gaya Kepemimpinan Demokratis

ER L) ccissisiumniasismsmsosiissmnisri AR R SR R S 41
4.2.2.2 Tanggapan Responden Mengenai Lingkungan Kerja..........c.ccooen. 41
4.2.2.3 Tanggapan Responden Mengenai Kinerja Pegawai..........ccovievennes 42

4.3 Hanil Uji Instromen PeseliBing . ....iviiiiiiieiiimiasasskssisiiissmsdsssiaiss 43
L TRl TN VBRI i Sl Ao 43
3. 3.2 TIabil LI TORIIAIIER .. oo ciiiannasmsimvosnisiseis i i sk 45
4.3.3. Hasil Pengujian Asumsi KIasiK .........cccooomieimmieiicsinscssc s 46
#.3.3.1 U N Orrrs s i s lieieer . ses shisstn uas bt iaPpa tohnnssss AR U o N7 46
4.3.3.2 Uji Mulii R e as .ot e s s isavaniiavoiiands 48
4:3.33 Hadil LIl Hetesukedastinthg ... m i e it scsinia sbiinss 48
B T B ORI . SECRRR, . o — 49
4.4.1 Uji Refressi Linier BerRanda....d...coocimssnesessinsadminsensssois isssasessssssses 49
4.4.2 Hasil Uit t(RegresiParsial)..... 5 oo W Manss oo roesesavsnaibtiipisns spissassrasss 50
4.4.3 Hastl Ui F( Regr®i SIuBan¥........c ..o i i danmasa reiasiisasiimsins 51
4.4.4 Kochisien Determinasi (R2Z).........ccccuacisivemianimsivinitiassasbiisnssns sousis isasissarss 52
4.5 Pembahasan Hasil PEReIIHAN............c.coo oo cisnsmtnssssnsssstinstrassersssssons seusssss 53
BAB V PENUTUP.......... v . 55
5.1 Kesimpulan............. o i e e e ot nstt acusi o sasisiodanidinarsninnnsisiass 55

N MO S 3 b i B K S R S N Ro A s N 56
AR EAR PUETAR R cnrsinessmmamismmess el
RIWAYAT HIDUP.......covnranes A — - s

il

Umiveritas Prabumulih



DAFTAR TABEL

Tabel 2 1 Penelitian Terdahulu .....vnnvininnanns RS 16
Tabel 3 . 1 Operasional Variabel....... . iiiinnnnnrisnisississsssssississes 22
Tabel 3 . 2 Pengukuran SKala LiKert....... v evncnnccnssescssessssssscssnsesssasessones 24
Tabel 4 . 1 Responden Menurut Jenis Kelamin........eiieeninssnnssnsssnissssans 38
Tabel 4. 2 Responden Menurut Usia....coiienne i 39
Tabel 4. 3 Responden Menurut Pendidikan... Geinmiabesis 39
Tabel 4 . 4 Responden Menurut Lama Kerja ........... TR 40
Tabel 4. 5 Responden Menurut Status Pegawai .....ccccciunncncssnssmssssssssassns 40
Tabel 4. 6 Responden engenai X1 ...vvivrvcenssnanes PR S 41
Tabel 4 . 7 Responden Mengenail X2.........cociiimninssssssssssssssssssssssssssssssosssns 2
Tabel 4 . 8 Tanggapan Responden Mengenai Kinerja Pegawai .....c.cccvvcvinenes 43
Tabel 4 . 9 Hasil Uji Validitas .......coccevirincrranans SRR A
Tabel 4. 10 Hasil Uji Reliabiilitas.......ccvveanemsussrens 5 S— 46
Tabel 4. 11 Hasil Uji Multikolineritas........ccoccmmsmmmesssmssssssanss A — 48
Tabel 4. 12 Hasil Regresi Linier Berganda .... .
Tabel 4 . 13 HAS U 100, o reBiessrnsmimmamsne e imsven s ikiaasemsmimiit sesbmatnans 51
TR 4 . JR R i e ss cninniasssasrsrorssosia s s R nes oa 5o s sinsos 52

Tabel 4. 15 Hasil Koefisien Determinasi.......ccccveiennes iR

av Umventas Prabumulih



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2. 1 Kerangka PemiKiTi .......oemresemssssrsssssssmssssssssesssess 18

Gambar 4. 1 Struktur OrganiSasi........uemseesssmmssmsmsmssmssssssssssssssssssses 29

Gambar 4. 2 Grafik P-Plot Uji Normalitas. ... nninininisnnsssssssssssess 47

Gambar 4. 3 Hasil Uji HeterosKedastiStas ... riicrcssanssnsssersssssssssssssens 49
Xy

Umventas Prabumulih



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 : Surat 1zin Penelitian ... s 60
Lampiran 2 : Kartu BImbingan.........cvmmmmeimemssemsmsmns savoresee amesrenense 61
Lampiran 3 : Kuisioner Penelitian .........inviiciisnsssicsisnssssnnsssssssssasssses 68
Lampiran 4 : Tabulasi Responden........coien. i 72
Lampiran 5 : Hasil Analisis Regresi ..o Guinmiabesssaid 76

Lampiran 6 : Struktur Organisasi Sekretariat DPRD Kota Prabumulih ... 83
Lampiran 7 : Dokumentasi Penelitiin ........ccuemiemmmsssmssssssnsssnssanssnssanssssssnsss 84

Lampiran 8 : Riwayat Hidup ....cccoeevinareseens . RSRSERPPRIR: -

Umventas Prabumulih



Singkatan

APBD
DPRD
DIM
N
SPSS
S5
STS
TS
VIF

DAFTAR SINGKATAN

Kepanjangan

. Anggaran Pendapatan Dan Belanja Daerah
: Dewan Perwakilan Rakyat Dacrah

: Daftar Inventarisir Masalah

. Netral

: Statistical Package For Social Scince

: Sangat Setuju

: Sangan Tidak Setuju

: Tidak Setuju

: Variance Inflation Factor

xXvii Univeritas Prabumulih



BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sumber daya manusia merupakan aset terpenting yang memiliki peran
sentral dan menjadi pelaku utama dalam setiap aktivitas organisasi untuk
mencapai tujuan vang diinginkan pengelolaan sumber daya manusia secara
optimal akan mempermudah orgamsasi dalam mewujudkan target vang telah
ditetapkan. Sebaliknya manajemen sumber daya manusia yang kurang efekuf
dapat menjadi hambatan dalam pencapaian tujuan organisasi peran pegawai
sebagai sumber daya manusia memiliki arti penting dalam menjaga kelangsungan
operasional organisasi. Karena itu keberhasilan organisasi dalam mewujudkan visi
dan misinya sangat bergantung pada kinerja pegawai yang dimilikinya (Malang et
al., 2025). Dengan ini bahwa peran pegawai secbagai sumber daya manusia
mempunyal arti yang sangat penting dalam menjaga kelancaraan operasional
organisasi. Dengan demikian keberhasilan organisasi dalam mewujudkan visi dan
misinya sangat ditentukan oleh kualitas kinerja para pegawai.

Kepemimpinan menunjukkan Kapasitas seorang pemimpin dalam m
erumuskan arah dan tujuan organisasi mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya
manusia, memberi motivas: kepada bawahan, serta membangun suasana kerja
yang mendukung sehingga para anggota organisasi terdorong untuk berkenja
secara efektif dan produktif. Dengan demikian kepemimpinan dipahami sebagai
suatu fenomena vang bersifat multidimensi yang melibatkan unsur perilaku,
psikologis, situasional, serta hubungan timbal balik antara pemimpin dan para
pengikutnya. Gaya kepemimpinan demokratis saat i dipandang sebagai
kepemimpinan yang sesuai karena menuntut keterlibatan aktif seorang pemimpin
dalam berbagai kegiatan organisasi pemimpin dengan gaya imi tudak hanya
memberikan arahan tetapi juga terbuka terhadap saran dan masukan dan
bawahannya. Menurut (Kusuma et al., 2024) gaya kepemimpinan demokratis
merupakan salah satu faktor yang berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawal pemimpin dengan gaya ini berperan scbagai pembimbing, pelatih,
pengambil keputusan, sumber motivasi, serta penegak keadilan yvang memiliki
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integritas dan etika moral yang tinggi. Seorang pemimpin dituntut untuk menjadi
teladan positif bagi anggota timnya schingga penerapan peran kepemimpian vang
efektif menjadi hal yang krusial dalam upaya meningkatkan kinerja pegawai.

Selain faktor gaya kepemimpinan demokratis, lingkungan kena juga
merupakan aspek vang perlu mendapat perhatian dalam suatu organisasi
penerapan lingkungan kerja yvang baik akan mendorong terciptanya kualitas
pegawal vang tinggi sehingga berkontribusi positif terhadap pencapaian tujuan
organisasi. Salah satu faktor yang memengaruhi kinerja pegawar adalah
lingkungan kerja tempat pegawai menjalankan aktivitasnya, lingkungan kerja
memiliki peranan yang tidak kalah penting dalam upaya meningkatkan kinerja
pegawal lingkungan kerja mencakup kondisi material dan psikologis vang
terdapat di dalam organisasi. Menurut Estiana er al, (2023) Lingkungan kerja
merupakan keadaan atau situasi yang dapat memberikan pengaruh terhadap
kinerja sescorang dengan hal imi organisasi perlu menyediakan lingkungan kerja
yang layak dan mendukung baik dan segi fisik dan nonfisik. hingkungan kerja fisik
mencakup penataan ruang kantor yang nyaman, kebersihan lingkungan kerja,
sirkulasi udara yang baik, sc¢rta pencahayaan yang memadai. Sementara itu
lingkungan nonfisik meliputi suasana kerja yang kondusif, hubungan harmonis
antar pegawai, serta komunikasi vang baik antara pegawai dan pimpinan dengan
tersedianya fasilitas dan kondisi kerja yang mendukung aktivitas pegawai maka
semangat kerja akan meningkat dan tanggung jawab dapat dilaksanakan dengan
baik sehingga pada akhimya bedampak positif terhadap peningkatan kinerja
pegawal.

Kinerja pegawai merupakan aspek yang tidak mudah untuk dikelola karena
setiap individu memiliki karakteristik dan kemampuan yang berbeda dalam
menyelesatkan tugas yang diberikan vanasi kemamampuan tersebut
memengaruhi tingkat efektivitas dalam pelaksanaan pekerjaan. Kinerja pegawai
yang baik akan berkontribusi langsung terhadap pencapaian tujuan organisasi
karena pegawai yang memihiki kualitas kerja tinggi cenderung melaksanakan
tugasnya secara lebih efisien dan produktif. Dengan demikian apabila kinerja

pegawal suatu orgamisas: berjalan dengan baik maka scluruh aktivitas kerja pun
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dapat terlaksana secara optimal dan mendukung keberhasilan organisasi secara
keseluruhan (Syahla et al., 2024)

Sekretanat DPRD Kota Prabumulih berfungsi sebagai unsur pendukung
administrasi serta penyedia layanan bagi pelaksanaan tugas-tugas DPRD baik
dalam bidang legislasi, anggaran, maupun pengawasan dengan demikian kualitas
serta kinerja pegawal menjadi faktor utama yang menentukan keberhasilan
pencapalan tujuan lembaga tersebut. Fenomena vang terjadi di Kantor Sekretariat
DPRD Kota Prabumulih menunjukkan adanya indikasi penurunan kinerja
pegawai dalam beberapa tahun terakhir hal ini tercermin dari produktivitas kerja
yang cenderung rendah, keterlambatan penyelesaian tugas administratif serta
indeks kepuasan kerja yang stagnan kondisi it mengindikasikan adanya masalah
struktural yang belum terselesaikan terutama terkait pola kepemimpinan dan
kualitas lingkungan kerja. Salah satu faktor yang memperburuk situasi ini adalah
gaya kepemimpinan yang cenderung kurang demokratis di mana proses
pengambilan keputusan masih didominasi oleh pimpinan sementara keterlibatan
pegawai dalam proses tersebut relatif minim, minimnya pelibatan pegawai dalam
pengambilan keputusan tidak hanya menurunkan metivasi tetapi juga berdampak
pada rendahnya rasa memuliki terhadap orgamsasi yang pada akhimya
memengaruhi capaian kerja.

Kualitas lingkungan kerja baik secara fisik maupun non fisik turut menjadi
perhatian, beberapa pegawai mengeluhkan pencahayaan ruangan yang kurang
baik dan tata ruang kantor yang kurang efisien, lingkungan kerja yang kurang
mendukung tersebut berpotensi menimbulkan stress kerja, menurunkan semangat
kerja, dan menghambat pencapaian produktivitas optimal dalam Kkonteks
organisasi pemerintahan, kondisi ini tentu mengurangi kualitas pelayanan
administrasi yang diberikan kepada anggota DPRD maupun Masyarakat. Dengan
demikian, penting untuk menelaah bagaimana gaya kepemimpinan demokratis
dan kondisi lingkungan kerja berperan dalam mempengaruhi kinerja pegawai,
sehingga dapat ditemukan strategi perbaikan yang relevan dan berbasis buku
timiah untuk meningkatkan kinerja aparatur secara berkelanjutan.
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Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertank untuk melakukan
penelitian dengan judul Pengaruh Gava Kepemimpinan Demokratis dan
Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Pegawai pada Sekretariat DPRD Kota
Prabumulih.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan dalam penelitian ini
yaitu:

. Bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan demokratis terhadap kinerja
pegawai di Sekretariat DPRD Kota Prabumulih?

2. Bagaimana pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai di
Sckretaniat DPRD Kota Prabumulih?

3. Bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan demokratis dan lingkungan kerja
terhadap kinerja pegawai di Sekretariat DPRD Kota Prabumulih?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, penelitian

imi bertujuan untuk:

. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan demokratis
terhadap kinerja di Sekretariat DPRD Kota Prabumulih.

2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh lingkungan kerja terhadap kinenja
di Sekretariat DPRD Kota Prabumulih.

3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan demokratis
dan lingkungan kerja terhadap kinerja di Sekretariat DPRD Kota
Prabumulih.

1.4 Manfaat Penelitian.
1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian 11 diharapkan dapat menambah wawasan dan memperkaya

kajian ilmiah dalam bidang manajemen sumber daya manusia, khususnya

mengenai pengaruh gaya kepemimpinan demokratis dan lingkungan kerja
terhadap kinerja pegawai di instansi pemerintah.
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1.4.2 Manfaat Praktis
|.Bagi peneliti menambah pengetahuan dan pengalaman dalam melakukan
penclitian  mengenai  pengaruh gaya kepemimpinan  demokratis  dan
lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai di Kantor Sekretariat DPRD Kota
Prabumulih
2.Bagi Sckretariat DPRD Kota Prabumulih penelitian imi dapat menjadi
masukkan untuk meningkatkan kualitas kepemimpinan Sekretaris DPRD Kota
Prabumulih serta memperbaiki lingkungan kerja guna meningkatkan kinenja
pegawal.
3.Bagi akademisi dapat digunakan sebagai informasi untuk menambah
pengetahuan dan wawasan
L.5 Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah di uraikan di atas, batasan
masalah dalam penelitian ini adalah:

Penelitian ini difokuskan pada pengaruh gaya kepemimpinan demokratis
dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai pada Kantor Sckretariat DPRD
Kota Prabumulih. Variabel képemimpinan yang dikaji hanya terbatas pada gaya
kepemimpinan demokratis. Lingkungan kerja yang dateliti yaitu lingkungan kerja
fisik seperti tata ruang, pencahayaan, kebersihan, serta kenyamanan ruang kerja
serta suasana kerja secara keseluruhan. Kinerja pegawai yang menjadi fokus
penelitian dibatasi pada kinerja individual yang mencakup efektivitas, efisiensi,
ketepatan waktu, tanggung jawab, dan kualitas hasil kerja. Penelitian ini tidak
memasukkan vanabel lain yang mungkin berpengaruh terhadap kinerja pegawai,
seperti kompensasi, kompetensi, atau budaya organisasi. Selain itu, penelitian ini
hanya melibatkan pegawai Sekretaniat DPRD Kota Prabumulih sebagai responden
dan menggunakan data sesuai dengan kondisi aktual pada tahun penelitian, tanpa
menelaah perkembangan kinerja dalam jangka panjang.
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BAB 11
THNJAUAN PUSTAKA

2.1 Teori
2.1.1 Gaya Kepemimpinan Demokratis

Gaya kepemimpinan demokratis adalah bentuk kepemimpinan modern yang
bersifat partisipatf di mana scorang pemimpin melibatkan anggota organisasi
dalam proses pengambilan keputusan untuk mencapai tujuan bersama. Pemimpin
dengan gaya ini berperan scbagai fasilitator yang mendorong terjadinya
komunikasi dua arah dan menciptakan lingkungan kerja vang terbuka
karakteristik kepemimpinan demokratis mencakup pelimpahan tanggung jawab,
keaktifan, pengambilan keputusan secara kolekuif, serta sikap empati terhadap
bawahan. Pendekatan m1 diyakimi dapat menumbuhkan rasa memiliki tanggung
jawab dan motivasi kerja di antara anggota organisasi (Bachtiar er al., 2025). Gaya
kepemimpinan demokratis dianggap lebih efektif karena dengan kepemimpinan
yang mengikutsertakan anggota dalam proses pengambilan keputusan dan
penyelesaian masalah melalui diskusi bersama, permimpin dengan pendckatan ini
memperhatikan masukan dan semua pihak dan menghormati kemampuan
masing-masing anggota untuk mencapai tujuan organisasi (Mufti er al., 2024).

Berdasarkan definisi di atas dapat dissmpulkan bahwa gaya kepemimpinan
demokratis adalah pendekatan kepemimpinan yang menekan partisipasi anggota
dalam pengambilan keputusan melalui komunikasi dua arah, kerja sama, dan
diskusi bersama. Pemimpin berperan scbagai fasilitator yang menghargai
masukan bawahan, membagi tanggung jawab, dan menciptakan lingkungan kerja
yang terbuka pendekatan ini mampu meningkatkan rasa memiliki, motivasi, serta
tanggung jawab anggota dalam mencapai tujuan organisasi.
2.1.1.1 Jenis-Jenis Gaya Kepemimpinan

Dalam menjalankan suatu organisasi terdapat banyak jenis kepemimpinan
yang diterapkan para pemimpin. Menurut (Khodijah er al., 2023) mengemukkan
pendapatnya mengenai jenis-jenis gaya kepemimpinan yaitu:
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Gaya Kepemimpinan otokratis

Gaya kepemimpinan ini umumnya diasosiasikan dengan sikap
otoriter dan bersifat diktatorial dalam model i pemimpin mengambil
keputusan secara sepihak tanpa melibatkan anggota sama sckali setiap
keputusan ditetapkan oleh pemumpin dan anggota hanya bertugass
menerima  serta  melaksanakannya.  Keunggulan  dan gaya
kepemimpinan tersebut adalah proses pengambilan keputusan menjadi
lebih cepat karena tidak memerlukan diskusi atau musyawarah panjang
namum kelemahannya adalah poteni munculnya ketidakpuasan dan
penolakan dari anggota sehingga keputusan yang dibuat bisa dijalankan
secara kurang optimal, Fokus utama gaya kepemimpinan ini adalah pada
peningkatan produktivitas kerja tetapi dengan tingkat empati yang
rendah terhadap kondisi maupun perasaan anggota, penumpin juga
cenderung tertutup terhadap informasi organisasi dan jarang
membagikannya kepada bawahannya selain itu pemimpin dengan gaya
ini biasanya kurang responsif terhadap knitik, saran, maupun pendapat
dari orang lain.
Gaya Kepemimpman Demokratis

Berbeda dengan gava kepemimpinan otokratiss  tipe
kepemimpinan ini justru membuka ruang bagi masukan, ide, serta krink
dari para anggotanya pemimpin memandang bahwa setiap individu
dalam organisasi memiliki peran yang sama pentingnya. Ketika muncu
suatu permasalahan pemimpin dengan gaya ini cenderung menggunakan
pendekatan persuasif dan melibatkan anggota dalam pembahasan solusi
karena itu keputusan yang dihasilkan umumnya lebith mudah diterima
oleh anggota sebab mereka merasa kebutuhannya diakomodasi dan
dipertimbangan dalam proses pengambilan keputusan.

. Gaya Kepemimpinan Bebas (Laissez-Faire)

Gaya kepemimpinan in1 berangkat dan keyakinan bahwa anggota
tm memiliki kemampuan dan pengetahuan yvang memadar untuk
menyelesalkan  tugas secara cfektf tanpa membutuhkan banyak

intervensi dann pemumpin. Dalam gaya Laissez-faire, anggota dibeni
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kebebasan untuk bekerja sesuai minat dan kompetensi masing-masing.
Pemimpin berfungsi lebih sebagai fasilitator atau pendukung
dibandingkan scbagai pengendali utama. Ia memastikan bahwa seluruh
anggota memahami visi dan tujuan organisasi, namun memberikan
keleluasaan penuh bagi mereka untuk menentukan metode dalam
mencapainya. Meskipun  demikian, pemimpin  dengan  gaya  ini
cenderung kurang memberikan arahan maupun pengawasan. Model
kepemimpinan ini membutuhkan tingkat otonomi dan fleksibilitas yang
tinggi, schingga lebih sesuai diterapkan pada tim yang kompeten,
berpengetahuan luas, dan memiliki kepercayaan din yang kuat.
. Gaya Kepemimpinan Berornientasi

Pemimpin dengan gaya ini biasanya menitikberatkan perhatian
pada pencapaian target mercka mendorong anggota tim untuk
mengarahkan seluruh energi dan perhatian pada tujuan yang telah
ditetapkan. Aspek-aspek terkait kepribadian atau hal lain yang tidak
relevan dengan tujuan cenderung diabaikan. Kelemahan dari gaya ini
adalah kecenderungan pemimpin untuk berpikir sccara sempit dan
terkadang salah menentukan fokus. Padahal, seorang pemimpin
idealnya mampu melihat suatu persoalan dari berbagai perspektif agar
kepemimpinannya memberikan dampak positif yang berkelanjutan bagi
Organisast.
. Gaya Kepemimpinan Situasional

Gaya kepemimpinan ini dikembangkan olch Paul Herscy dan
Kenneth H. Blanchard pada tahun 1960-1982 dengan fokus pada
perilaku pemimpin dan pencrapannya dalam proses pengambilan
keputusan. Model i dikenal sebagai kepemimpinan situasional atau
kontingensi. Dasar pemikirannya adalah bahwa udak ada satu gaya
kepemimpinan yang selalu paling tepat untuk setiap kondisi. Oleh
karena itu, perumpin perlu menyesuaikan gaya kepemimpinannya
berdasarkan berbagai faktor, seperti karakteristik pemimpin, kondisi
pengikut, situasi organisasi, struktur kekuasaan, serta dinamika

kelompok.
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2.1.1.2 Karakteristik Kepemimpinan Demokratis

Menurut Rina et al (2024) adapun karakteristik utama dan

keperumpinan demokratis cyaitu:

.

Pemimpin yang menerapkan gayva demokratis senantiasa menghargai
keberagaman individu dengan menyadan serta menghormati perbedaan
kemampuan setiap anggota

Pemimpin juga menciptakan suasana kerja yang menjunjung sikap
saling menghormati di mana kelebihan maupun kelemahan masing-
masing anggota diakui sebagai bagian penting dari budaya organisasi
Kepemimpinan demokratis menjamin bahwa seluruh anggota
memperoleh hak dan peluang yang setara untuk menunjukkan
kemampuan berprestasi dan mengembangkan din.

Pemimpin juga berusaha bersikap adil dengan menyediakan kesempatan
berkembang secara merata dalam lingkungan kerja yang kompetitif

namun tetap schat.

2.1.1.3 Indikator Gaya Kepemimpinan Demokratis

Adapun indikator gaya Kepemimpinan. demokratis yang telah

disesuaikan dengan karakteristiknya menurut (mustika er @l., 2023). Antara
lain sebagai benkut:

l.

Pengambilan keputusan secara kolekuf

Pemimpin yang menerapkan gava demokratis biasanya berpartisipasi
bersama bawahannya dalam menentukan keputusan dan menjalankan
tugas, schingga tujuan organisasi dapat dicapai secara kolekuf.
Mengakui dan menghargai potensi individu

Dalam gaya kepemimpinan demokratis setiap amggota dipandang
memiliki kemampuan yang bernilai. pemimpin siap menghargai
keahlian nap individu dan memanfaatkannya secara maksimal sesuai

kebutuhan waktu dan kondisi yang berlaku.

. Terbuka terhadap kriuk dan masukan

Menerima kritik, saran, maupun pandangan dari bawahan merupakan

hal yang biasa dalam organisasi. Sikap tersebut membantu individu
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untuk meningkatkan kemampuan diri, mengoptimalkan potensi, serta
mengambil pelajaran dan kekeliruan sebelumnya.

4. Berpartisipasi dalam kerja sama tim

Pemimpin yang efektif adalah mereka vang dapat berkolaborasi secara
langsung dengan bawahannya, turut berpartisipasi dalam penyelesaian
tugas, serta menciptakan kerja sama tim yang kuat.

2.1.2 Lingkungan kerja

Lingkungan kerja merupakan tempat di mana pegawai menjalankan
tugasnya setiap hari suasana kerja yang nyaman dan mendukung akan
menumbuhkan rasa aman serta membantu pegawai bekerja secara maksimal.
Lingkungan kerja juga berpengaruh terhadap kondisi emosional pegawai ketika
seseorang merasa cocok dengan lingkungan kerjanya 1a cenderung lebih betah
memanfaatkan waktu kerja dengan efektif serta menunjukkan kinerja vang lebih
baik. Lingkungan kerja ini meliputi hubungan antara atasan dan bawahan serta
kondisi fisik tempat pegawal melaksanakan pekenannya (Estiana er al.. 2023).
Lingkungan kerja adalah seluruh kondisi di sckitar pegawai yang dapat
mempengaruhi kemampuan mereka dalam menyelesaikan tugas lingkungan kerja
yang nyaman dan mendukung akan menciptakan rasa aman, tenang, dan nyaman,
schingga pegawai dapat menjalankan pekerjaannya dengan lebih optimal
(Indrayana er al., 2024). Pernyataan menurut (Anggraini ef al., 2024) menyatakan
kondisi lingkungan kerja yang didukung oleh sarana dan prasarna yang memadai
serta hubungan kerja yang baik antara sesama pegawai maupun antara pegawai
dan atasan akan menciptakan suasana kerja yang nyaman dan kondusif.
Sebaliknya apabila lingkungan kerja tidak memadai dan tidak memenuhi
kebutuhan pegawar  terscbut  dapat menggangu konsentrasi, menurunkan
keharmonisan hubungan kerja, dan pada akhirmya berdampak negatif terhadap
kinerja pegawa.

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja
adalah segala kondisi fisik dan non fisik vang ada di sekitar pegawai dan
memengaruhi  kenyamanan, rasa aman, serta kemampuan mereka dalam
menyelesailkan tugas. Lingkungan kerja yang nyaman di dukung oleh sarana

prasarana memadai dan hubungan kerja yang harmonis, mampu meningkatkan
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fokus, motivasi, dan kinerja pegawai sebaliknya lingkungan kerja yang buruk
dapat mengganggu konsentrasi dan menurunkan kinerja.
2.1.2.1 Jenis-Jenis Lingkungan Kerja

Menurut Sihaloho, (2019) lingkungan kerja memegang peranan penting
dalam kelangsungan suatu perusahaan schingga scorang pemumpin harus
memberikan perhatian besar terhadap kenyamanan lingkungan kerja. Kondisi
lingkungan kerja yang nyaman dapat meningkatkan efektivitas karyawan dalam
menjalankan tugasnya. Dalam sctiap kegiatan operasional perusahaan perlu
merancang tata letak atau layour lingkungan kerja secara tepat dengan
mempertimbangkan berbagai aspek yang menjadi bagian dalam pembentukan
lingkungan kerja tersebut. Menurut (Manalu, 2020) menyatakan bahwa secara
garis besar lingkungan kerja terdapat dua jenis yaitu:

1. Lingkungan Kerja Fisik

Lingkungan kerja fisik mencakup seluruh kondisi yang bersifat fisik di

seckitar area kerja yang dapat memengaruhi kinerja dan kenyamanan

karyawan. Beberapa aspek fisik menunjukkan lingkungan kerja yang
baik antara lain:

a. Bangungan tempat kerja dirancang tidak hanya menarik tetapi juga
mempertimbangkan aspek keselamatan kerja.

b. Peralatan kerja tersedia dengan lengkap dan sesuai kebutuhan.

¢c. Disediakan area untuk benstirahat seperti kafetaria atau ruang
santai, baik di dalam perusahaan maupun di area sekitar yang mudah
dijangkau karyawan.

d. Terdapat fasilitas ibadah seperti masjid atau mushola untuk
memenuhi kebutuhan spritual karyawan.

e. Tersedianya sarana transportasi yang memadai baik transportasi
khusus untuk pegawai maupun angkutan umum yang nyaman,
terjangkau, dan mudah diakses.

2. Lingkungan Kerja Non Fisik

Lingkungan kerja non fisik adalah hngkungan kerja yang nyaman

tercermin dan terbangunnya hubungan yang harmonis antara karyawan

dan atasan pada dasarnya manusia bekerja bukan semata-mata untuk
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memperoleh penghasilan tetapi juga sebagai bentuk aktivitas vang

memberikan rasa kepuasan,

2.1.2.2 Faktor Yang Mempengaruhi Lingkungan kerja

Sescorang dapat menjalankan tugasnya dengan maksimal apabila kondisi

lingkungan kerja mendukung. lingkungan kerja dianggap ideal ketika mampu

memungkinkan individu bekerja secara optimal dalam keadaan yang schat, aman,

dan nyaman. Sebaliknya lingkungan kerja yang tidak sesuai dapat menimbulkan

efek negauf dalam janga panjang. Kondisi kerja yang kurang baik juga dapat
menyebabkan kebutuhan waktu dan energi yvang lebih besar serta menghambat
tercapainya proses kerja vang efisien. Berikut ini beberapa faktor yang dijelaskan

(Fikn er al., 2025). Adapun faktor yang menjadi pengaruh lingkungan kerja fisik
dan non fisik sebagai berikut.
1. Lingkungan kerja fisik

d.

Suhu. Untuk memingkatkan produktivitass penting menciptakan
lingkungan kerja dengan pengaturan suhu yang tepat, berada pada
rentang yang nyaman bagi semua pekerja.

Kebisingan. Penclitian menunjukkan bahwa suara yang stabil dan
dapat diprediki tidak membenkan dampak negauf pada
produktivitas namun suara yang muncul secara tiba-tiba justru dapat
menggangu konsentrasi dan menurunkan kinerja karyawan.
Penerangan. Kurangnya pencahayaan di tempat kerja dapat
menimbulkan kelelahan mata dan ketegangan pencahyaan yang
cukup dan berkualitas akan sangat membantu dan mendukung
kenyamanan serta produktiivitas pekerja dalam menyelesaikan
tugasnya.

Kualitas udara. Menghirup udara yang tercemar dapat bedampak
buruk pada kesehatan di lingkungan kerja polusi udara dapat
menyebabkan berbagai gangguan seperti sakit kepala, mata perih,
kelelahan, hingga stres yang semuanya berpengaruh langsung pada
kesejahteraan produktivitas pegawai.
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2. Lingkungan Kerja Non Fisik

a. Faktor lingkungann sosial. Kondisi keluarga seperti status keluarga,
jumlah anggota, dan tingkat kesejahteraan, merupakan aspek sosial
vang dapat berpengaruh besar terhadap kinerja seorang pegawai.

b. Faktor status sosial. Semakin tinggi jabatan seseorang dalam
struktur organisasi semaakin luas pula kewenangan dan ruang
geraknya dalam proses pengambilan keputusan.

c. Faktor hubungan kerja dalam organisasi. Dalam organisasi
hubungan kerja terbagi menjadi dua yakni interaksi antar sesama
karyawan dan hubungan komunikasi antara pegawai dengan atasan.

d. Sistem informasi hubungan kerja. Sistem i dapat berjalan secara
efektif apabila komunikassi antar anggota berlangsung baik,
Komunikas: yang terbuka membantu pegawai berinteraksi lebih
mendalam, saling memahami sudut pandang serta mengurangi
potensi kesalahpahaman yang dapat memicu konflik.

2.1.2.3 Indikator Lingkungan Kerja
Menurut (Susanti eral., 2021) Adapun indikator lingkungan kerja yaitu:

1.

Fasilitas

Fasilitas adalah segala benatuk sarana dan prasarana yang disediakan
oleh organisasi untuk mendukung kelancaran proses kerja schingga
pegawai dapat bekerja secara efektif, efisien, aman, dan nyaman.
Fasilitas meliputi kelengkapan fisik, peralatan kerja, teknologi, ruangan,
serta  dukungan pendukung lainnya yang membantu pegawal
menyelesaikan tugas.

Kebisingan

Kebisingan adalah suara atau bunyi yang tidak dunginkan yang muncul
dari akuvitas di lingkungan kerja dan dapat mengganggu konsentrasi,

kenyamanan, serta kinerja pegawai.

. Sirkulasi udara

Sirkulasi udara merupakan mekanisme pertukaran dan pergerakan udara

di dalam ruang kerja yang bertujuan menjaga udara tetap segar, bersih,
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serta berkualitas sehingga mampu menunjang kenyamanan dan
kesehatan pegawai.

4. Hubungan kerja

Hubungan kerja adalah interaksi profesional anatara pegawai dengan
rekan kerja maupun atasan dalam menjalankan tugas organisasi, yang
mencakup kerja sama, komunikasi, koordinasi, dan keharmonisan
dalam mencapai tujuan bersama.

2.1.3 Kinerja Pegawai

Kinerja pegawai adalah suatu konsep yang digunakan untuk menilai hasil
kerja individu dalam sebuah organisasi penilaian im1 mencakup tingkat kontribusi
pegawal dalam mencapal target instansi serta kemampuan mercka dalam
menyelesaikan tugas dan memenuhi tanggung jawab yang telah ditetapkan
(Subariyanti ef al., 2025). Kinerja merupakan pencapaian kerja yang di peroleh
scorang individu atau suatu kelompok dalam organisasi sesuai dengan tugas,
wewenang, dan tanggung jawab vang dimiliki, guna mendukung tercapai nya
tujuan organisasi tanpa meclakukan tindakan yang melanggar hukum, norma,
maupun etika ( Widodo etal,. 2022).

Berdasarkan definisi-di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja pegawai
adalah tingkat pencapaian kerja individu dalam memenuhi tugas, wewenang, dan
tanggung jawab nya untuk memenuhi target organisasi.
2.1.3.1 Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja

Menurut Salsabiila, (2022) menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi
pencapaian kinerja adalah sebagai berikut:

|. Faktor kemampuan

Faktor im1 mencakup kemampuan intelektual, keterampilan tekmis,
pengetahun, serta kompetensi vang dimiliki individu dalam
melaksanakan tugas. Semakin tinggi tingkat kemampuan semakin besar
peluang pegawai mencapai hasil kerja yang optimal.

2. Faktor motivasi

Motivasi merupakan dorongan internal maupun eksternal vang
membuat sescorang mau dan bersemangat untuk bekerja motivasi di

pengaruhi oleh kebutuhan, harapan, insentif, serta kepuasan terhadap
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pekerjaan. Pegawai yang termotivasi cenderung menunjukkan kinerja
lebih baik.

Faktor situasi

Faktor situasi meliputi kondisi lingkungan kerja ketersediaan sarana dan
prasarana, 1klim organisasi, serta dukungan dan pimpinan maupun rekan
kerja. Lingkungan kerja yang kondusif akan membantu pegawai bekerja
lebih produktif dan efektif.

2.1.3.2 Indikator Kinerja
Menurut Anggraini ef al., (2024) adapun indikator lingkungan kerja yaitu:

3

Kualitas kerja

Kualitas kerja adalah tingkat ketelitian, kerapihan, kesesuaian, dan
ketepatan hasil pekerjaan yang dihasilkan pegawai sesuai dengan
standar kerja yang di tetapkan organisasi.

Kuantitas kerja

Kuantitas kerja adalah jumlah pekerjaan yang depat diselesaikan
pegawai dalam jangka waktu tertentu sesuan target yang telah ditetapkan

organisasi.

. Waktu kerja

Waktu kerja adalah kemampuan pegawai dalam memanfaatkan dan
mengelola waktu vang tersedia untuk menyelesaikan tugas secara tepat
waktu sesuai dengan standar dan batas waktu vang telah ditetapkan
organisasi.

Kerjasama

Kerjasama adalah kemampuan pegawai untuk berkolaborasi,
berkontribusi, dan berinteraksi secara cfekuf dengan rckan kerja
maupun atasan dalam menyelesaikan tugas bersama guna mencapai

tujuan organisasi.

2.2 Penellitian Terdahulu
Sebagai referensi untuk penelitan yang akan di lakukann, peneliti

mencantumkan beberapa hasil penelitian yang sebelumnya telah dilakukan yang

di gunakan scbagai bahan perbandingan dan sebagai acuan bagi pencliti dalam
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menyusun penelitian nantinya. Beberapa hasil dari penelitian terdahulu yang
terkait disajikan sebagai berikut:
Tabel 2 1 Penelitian Terdahulu

NO  Nama Penclitan

Judul Penelitian

Hasil Penclitian

1.

Bergita _ Rini.

2025

Pengaruh Budaya Organisasi,
Ciaya Kepemimpinan,
Demokratis. Dan Lingkungan
kerja  Terhadap  Kinerja
Karyawan Unit Administrasi
Dan Keuangan Pada Perumda
Air Minum Tugu Tirta Kota
Malang.

Hasil  pepelition  menunjukkan
secara parsial, budaya organisas:
dan lingkungan kerja terbukti
memiliki  pengaruh  signifikan
terhadap kinerja karyawan,
sedangkan gaya kepemimpinan
demokratis  tidak  menunjukkan
pengaruh vang signifikan.

Herudim
Subaeriyanti.
2025

Pengaruh Lingkungan Kerna
Dan Gaya Kepemimpinan
Terhadap Kinerja Accoum
Representative Kantor
Pelayanan  Pajak  Madya
Tangerang

Hasil penelitian i1 menyatakan
bahwa lingkungan kerja (X.) dan
gaya kepemimpinan (X:) secara

sama memberikan
pengaruh  posiif  dan  sigmfikan
terhadap kinerja Account
Representative  (Y) di Kantor
Pelayanan Pajak Madya Tangerang.

Ruslan Haerani.

2024

Gaya Kepemimpinan
Demokratis, Lingkungan Kerja
dan Kompensasi  finansial
Pengaruhnya Terhadap Kinerja
Karyawan Pegawai Kantor
Camat™ CGangga Kabupaten
Lombok Utara.

Hasil penclitian im menunjukkan
varimbel gaya  Kepemimpinan
demokratis, lingkungan kerja, dan
kompensasi finansial berpengaruh
positif terhadap kinerja.

David shandika
Indrayana. 2024

Pengaruh Beban Kerja, Stres
Kerja dan Lingkungan Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan
PT BPR BKK Jaieng KC
Pemalang.

Hasil penelitan im menunjukkan
bahwa masing-masing variabel,
beban kerja berpengaruh neganf dan
signifikan  terhadap  kinerja
karyawan, stres kera berpengaruh
negatif terhadap kinerju karyawan,
dan lingkungan kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
kinerja karvawan. Sedangkan secara
simultan beban kerja, stres kerja dan
lingkungan kerja terhadap kinerja
karyawan.

Wan Milanda
Novita San. 2024

Pengaruh Craya
Kepemimpman  Demokratis
dan  Lingkungan  Kenja
terhadap Kinerja Karyawan
pada Badan Pusat Statistik
Jakarta Slatan..

Hasil penclitian ini menunjukkan
gaya kepemuimpinan demokratis dan
lingkungan  kerja  berpengaruh
signifikan terhadap kinerja
karyawan.

Didik Subiyanto.
2023

Pengaruh Gaya
Kepermmpinan  Demokrans,
Lingkungan Kega  Dan

i1 Kena Terhadap
Kepuasan Kerja pada
Sekretariat Daerah Kabupaten

Flores inmur

maka dapat disimpulkan Variabel
gaya kepemimpinan  demokrans
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan kena pada
sckretaniat daerah kabupaten Flores
Timur. Vanabel lingkungon kerja
berpengaruh  tudak  sigmfikan
terhadap kepuasan kena pada
sckretanat dacrah kabupaten Flores
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Timur. Variabel motivasi  kerja
berpengaruh posiif dan sigmfikan
terhadap kepuasan kerja.

7.  Allakha Pengaruh Lingkungan Kerja, Hasil dari  penclitan m
Kammilatus Kedisiplinan, dan Beban Kerja  menunjukkan  bahwa  lingkungan
Salsabiila. 2022  Terhadap Kinerja Karyawan kerja berpengaruh  positif dan

PERUMDA Ancka Usaha signifikan terhadap variabel kinerja,

Lamongan. kedisiplinan memiliki  pengaruh
posiif dan sigmfikan terhadap
kmerja karyawan, dan beban kerja
memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja
karyvawan.

X Asn Winanti  Pengaruh  Motivasi  Kerja, Hasil  penchitian  menunjukkan
Madvoningrum. Lingkungan Kerja Dan bahwa motivasi  kena nidak
2022 Ihsiplin Kerja  Terhadap  berpengarub positif terhadap kinerja

Kinerja  Karyawan  Pada karyawan. Sedangkan, lingkungan

Kantor Keschatan Provinsi  kerja dan disiplin kerja berpengaruh

Lampung. positif terhadap kinerja karyawan.
Begitu  pula jika diuji  secara
simultan hasil penelitian
menunjukkan bahwa motivasi kerja,
hngkungan kena, dan disiplin kerja
bersama-sama memiliki pengaruh
terhadap kinerja karyvawan.

9. Annisa Pengaruh Lingkungan Kerja, Berdasarkan hasil penclition bahwa
Nurhandayani. kepuasan Kerja, Dan Beban Lingkungan kerja  berpengaruh
2022 Kerja  Terhadap  Kinerja terhadap kinerja pegawai namun

Pegawm  [inas  Pekerjaan. ndak  signifikan. Untuk  vanabel

Umum Dan Perumahan Rakyat.kepuasan kerja menunjukan bahwa

Kabupaten Acch Tamiang. -pengaruh kepuasan kerja terhadap
kinerja pegawai berpengaruh positif
dan signifikan. Hasil penelitian
menunjukkan  bahwa  terdapat
pengaruh positif dan signifikan
antara vanabel Lingkungan Kena,
Kepuasan Kena, dan Heban Kerja
terhadap Kinerja pegawai  pada
Dinas  Pckerjaan  Umum  dan
Perumahan Rakyat Kabupaten Aceh
Tamiang.

10. Sarah  Aprilia. Pengaruh Lingkungan Kerja Hasil  penelitian  menunjukkan

2022 dan Gaya Kepemimpinan lingkungan kerja berpengaruh
Demokratis Terhadap Kinerja terhadap kinerja dan  gaya
Personel Di Kolinlamil TNI kepemimpinan demokratis
AL Jakarta Utara. berpengaruh terhadap kinerja
Sumber: Data Diolah, 2025
2.3 Kerangka Pemikiran

Dalam memperjelas gambaran penelitian secara keseluruhan dan agar

penelitian lebih terarah, maka dibuat kerangka pemikiran. Kerangka pemikiran

dalam penelitian ini terdiri atas: gaya kepemimpinan demokrats (X1) dan

lingkungan kerja (X2) sebagai variabel bebas atau independen serta kinenja

pegawai (Y) scbagai vanabel terikat atau dependen adapun konsep kerangka
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pemikiran pada penelitian ini menggunakan kerangka pemikiran yang dapat
dilihat pada gambar berikut ini:

Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran

CGaya

Kepemimpinan
Demokratis (X))

Lingkungan Kerja

Pengaruh Parsial
Pengaruh Simultan

2.4 Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian merupakan suatu pernyataan yang berisikan dugaan
sementara variabel yang akan diteili. Berdasarkan uraian gambar konsep kerangka
pemikiran diatas maka penulis dapat menarik beberapa hipotesis yang dapat di
jadikan sebagai pemikiran dalam penelitian ini sebagai berikut:
H1: Diduga gaya kepemimpinan (X 1) berpengaruh secara parsial terhadap kinerja
pegawai (Y) di Sekretarniat DPRD Kota Prabumulih.
H2: Diduga lingkungan kerja (X2) berpengaruh secara parsial terhadap kinerja
pegawai (Y) di Sekretariat DPRD Kota Prabumulih.
HJ3: Diduga gaya kepemimpinan (X1) dan lingkungan kerja (X2) berpengaruh
secara simultan terhadap kinerja pegawai (Y) di Sekretariat DPRD Kota
Prabumulih.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Metode penehitian  merupakan suatu  usaha untuk  menemukan,
menggembangkan, dan mengup  kebenaran  suatu  pengetahuan  dengan
menggunakan cara-cara ilmiah. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah dengan menggunakan metode kuantitatf. Menurut (Sugiyono 2023)
metode  kuantitatif merupakan pendekatan penelitian yang berlandaskan
paradigma positivisme digunakan untuk mengkaji populasi atau sampel tertentu.
Data dikumpulkan menggunakan instrumen terstandar kemudian dianalisis secara
numerik atau statistik dengan tujuan memberikan gambaran serta menguji
hipotesis vang telah di rumuskan.
3.2 Tempat Dan Waktu Penelitian

Tempat penchitian Kantor Sekretariat DPRD Kota Prabumulih Jalan

Jenderal Sudirman No. 2 Prabumulih Barat Prabumulih Prabumulih Barat Kota
Prabumulih Sumatera Sclatan, Waktu yang digunakan untuk penelitian ini sejak
dikeluarkannya izin penelitian dalam waktu 7 bulan dimulai dari bulan November
2025 sampai bulan Maret 2026 vang meliputi penyajian dalam bentuk proposal
dan proses bimbingan berlangsung.
3.3 Populasi Dan Sampel
3.3.1 Populasi

Menurut Sugiyono (2024). Populasi merupakan keseluruhan objek atau
subjek yvang menjadi area generalisasi yvang memiliki jumlah dan karaktenstik
tertentu vang di tetapkan oleh peneliti untuk di telitt sehingga dapat diperoleh
suatu kesimpulan. Adapun populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
seluruh pegawai Sekretanat DPRD Kota Prabumulih yang berjumlah 115
pegawal, dengan jumlah pegawai vang berstatus PNS vyaitu 34 pegawai, dan 81
pegawai dengan status PPPK (pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja.
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3.3.2 Sampel

Menurut Sugivono (2024) Sampel merupakan sebagian dan jumlah dan
karaktenistik yang dimiliki oleh populasi. Jika populas: terlalu besar dan penelit
tidak memungkinkan untuk meneliti seluruh anggotanya karena keterbatasan dan,
waktu, dan tenaga maka penehiti dapat mengambil sampel sebagai perwakilan dan
populasi tersebut.

Teknik sampling adalah metode untuk memilih sampel yang mewakili
populasi. Sampel merupakan scbagian dari karaktenstik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Dalam penelitian ini penentuan sampel didasarkan pada hasil
perhitungan teknik slovin dengan taraf kesalahan 10%

Rumus Slovin;

N
1+ Ne?

n=
Keterangan:

n= Jumlah sampcl

N= Jumlah populasi (115)

e= Tingkat kesalahan sampel (sampling error), disini sampling errornya 10%
Berikut perhitungan rumus slovin:

Perhitungan:

115

"= 1+115(0,10)
115

=T+ 115(0,01)

— L

1+1,15
n= %%- = 53,49

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka jumlah sampel yang di
dapatkan untuk memudahkan penelittan adalah 54 responden. Penehiti
menggunakann teknik sampel random sampling.
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3.4 Jenis dan Sumber Data
3.4.1 Jenis Data

Menurut veronica ef al (2022) jemis data di bagi menjadi dua yaitu:

.

2.

Data kualitatif, merupakan data yang berbentuk narasi atau deskripsi
yang bertujuan untuk menjelaskan suatu fenomena atau kualitas sebuah
fenomena yang tidak bisa di ukur secara numenk.

Data kuantitatif, merupakan data yang berbentuk angka pasti, vang dapat
di ukur atau dapat di hitung menggunakan variabel angka atau bilangan.

3.4.2 Sumber Data
Menurut Veronica et al (2022) mengkategorikan jenis-jenis data, antara lain:

1.

Data Primer

Data primer adalah data yang di kumpulkan dan diolah sendiri oleh
peneliti langsung dar subjek atau objek penelitan dan disebut juga
schagai data ash.

Data sekunder

Data sckunder adalah data yang di gunakan tidak secara langsung dan
objek atau subjek penelitian atau data vang diperoleh atau dikumpulkan
oleh orang vang melakukan penelitian dari sumber yang telah ada.

Dalam penelitan ini menggunakan sumber data primer dan sekunder

dengan menggunakan pengumpulan data secara langsung dan para narasumber
melalui penyebaran kuisioner.

3.5 Variabel dan Definisi Operasional
3.5.1 Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek,

organisasi atau kegiatan yang mempunyail variasi tertentu yang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditank kesimpulannya (Sugiyono, 2024).

L,

Variabel Bebas (Independent Variabel)

Variabel im1 sering disebut sebagai variabel stimulus, prediktor,
antecedent. Dalam bahasa indonesia sering disebut sebagai variabel
bebas. Menurut (Sugiyono 2024) variabel bebas merupakan variabel
yang mempengaruhi atau yang menjadi scbab perubahannya atau
timbulnya variabel dependen (terikat). Vanabel-vanabel bebas yang
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digunakan dalam penelitian ini adalah gaya kepemimpinan demokratis
(X1) dan lingkungan kerja (X2).
2. Variabel Terikat ( Dependent Vanabel)
Variabel ini sering disebut sebagai vanabel output, kriteria, konsekuen.
Dalam bahasa indonesia sering disebut sebaga) vanabel terikat. Menurut
(Sugiyono, 2024) variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi
atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Variabel terikat
yang digunakan dalam penelitian imi adalah kinenja pegawai (Y).
3.5.2 Definisi Operasional
Definisi operasional adalah penjelasan yang jelas dan terukur tentang
konsep atau variabel yang digunakan dalam suatu penelitian atau analisis yang
bertujuan untuk memberikan pemahaman yang tepat tentang bagaimana suatu
konsep dapat diukur atau diamati dalam konteks tersebut. Definisi operasional
dapat juga digunakan untuk dikaitkan dengan prosedur, indikator, dan kriteria
spesifik sehingga memudahkan bagi peneliti dan pembaca untuk memahami cara
pengumpulan data, serta bagaimana pengaruh atau hubungan antara variabel.
Dapat dilihat dari tabel 3.1

Tabel 3 . 1 Operasional Variabel
NO. _Variabel Definisi Indikator Kuisioner
I.  Gaya Kepemimpinan Gaya kepemimpinan 1. Pengambilan 1-3
Demokratis demokratis adalah bentuk kepuiusan secara
kepemuimpinan  modem koolekuf.
yang bersifal parusipatifl i 2. Mengakwi  dan 4-6
melibatkan anggota potensi individu.
organisas: dalam proses 3. Terbuka terhadap 7-8
pengambilan  keputusan kritk dan
untuk mencapar  tujuan masukan. G-10
bersama (Bachtiar ¢ al., 4. Berpartisipasi
25). dalam kerja sama
tm.
(Mustika ct al., 2023).
1.  Lingkungan Kerja Lingkungan kerju adalah 1. Faltas I-3
scluruh kondsi di sekitar 2. Kebisingan 4-6
pegawar  yang  dapat 3. Swrkulasi udara 7-8
memengaruhi kemampuan 4. Hubungan kerja 9-10

mercka dalam
menyelesaikan tugas
Iingkungan kena vyang
nyaman dan mendukung
akan menciptakan rasa
aman, fenang, dan nyaman,
schingga pegawm dapat
menjalankan pekenaannva
dengan  lebih  optimal
Undrayana ¢t al,, 2024)
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3. Kinerjn Pegawai Kinenja pegawai  adalah 1. Kualitas kerja 1-3
suatu  konsep  yang 2. Kuantitas kena 4-6
digunakan untuk memla 3. Wakw ke 7-8
hasil kenja individu dalam 4. Kerjasama 9-10

scbuah orpamisasi (Angpram ¢t al,
penilaian  m1  mencakup  2024)
ungkat konirthusi pegawm

dalam mencapai tarpet
instanst seria kemampuan
mereka dalam
menyelesatkan tugas dan
memenuhi tanggung jawab
vang telah  ditetapkan
(Subanivanti et al., 2025).

Sumber: Data diambil melaluli internet, 2025
3.6 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data digunakann agar bisa mengetahui pengaruh gaya
kepemimpinan demokratis dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai di
Kantor Sckreteriat DPRD Kota Prabumulih. Adapun teknik pengumpulan data

yang digunakan menurut (Veronica ef al., 2022)dalam penelitian imi adalah
sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi merupakan suatu teknik yang dilakukan dengan cara
pengamatan dan. péncatatan secara sistcmatis mengenai gejalah yang
tampak pada objek penelitian.
2. Wawancara
Wawancara merupakan suatu teknik yang dilakukan secara tatap muka
melalui tanya jawab antar penclii atau pengumpul data dengan
responden atau narasumber atau sumber data.
3. Dokumen
Dokumen merupakan suatu teknik pengumpulan data dimana penelit
mengambil sumber penelitian atau objek dan hasil dokumen atau
catatan dan penstiwa yang sudah berlalu baik dalam bentuk tulisan,
gambar, ataupun karya momunental dan seseorang.
4. Kuisioner
Kuisioner merupakan suatu teknik  dengan cara memberikan
seperangkat pemyataan atau pertanyvaan kepada orang lain yang
berperan schagai responden agar dapat menjawab pertanyaan dan

peneliti.
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Dalam penelitian ini kuisioner yang digunakan menggunakan skala hikert.
Menurut (Sugivono, 2024) mengatakan bahwa skala likert digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok orang tentang
fenomena sosial. Dalam penelitian fenomena sosial ini telah ditetapkan secara
spesifik oleh peneliti yang selanjutnya disebut sebagai vanabel penelitian. Dengan
skala likert maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel.
kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-
item instrumen yang dapat berupa pernyataan. Jawaban setiap item instrumen
yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi dan sangat positif samapai
sangat negatif yang menggunakan pengukuran skor skala, dapat dilihat tabel 3.2
sebagai berikut:

Tabel 3 . 2 Pengukuran Skala Likert

Keterangan Kode Skor
Sangat setuju (SS) d
Setuju (S) R
Netral (N) 3
Tidak setuju (TS) 2
Sangat tidak setuju (STS) ]

Sumber: Buku Prof. Dr. Sugivono (2023) data diambil tahun 2025
3.7 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebth mudah dan hasilnya lebih
baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah
diolah. Instrumen penelitian bertujuan untuk mendapatkan informasi yang akurat.
Instrumen ini dapat berupa kuisioner, wawancara, observasi, dan harus dirancang
dengan cermat agar dapat mengukur variabel yang ingin diteliti dengan tepat.
Dalam penelitian im1 instrumen penelitian vang digunakan adalah kuisioner dan
wawancara.
3.7.1 Uji Validitas

Uy validitas merupakan scbuah ukuran yang menunjukkan keandalan atau
kesahthan suatu alat ukur. Alat ukur yang kurang valid menunjukkan validitas
rendah atau sebaliknya, salah satu up vahiditas yang dapat digunakan yaitu
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korelasi pearson product moment (pearson) dengan menggunakan metode
corrected-total item correlation dan alat bantu dalam menguji alat ukur dapat
dilakukan dengan bantuan aplikasi software yang berupa program SPSS
(Statistical Package For The Social Sciences). Sebuah pernyataan dinyatakan
validitas jika riweg > rabel maka dapat dikatakan valid dan sebaliknya jika milas
Thitung < Nilal rubel maka item tersebut tidak valid.
3.7.2 Uji Reliabilitas

Menurut Supriatna ef al/ (2023) menunjukkan bahwa uji reliabilitas
dilakukan untuk memastikan keteguhan atau konsitensi alat ukur yang sering kali
dilengkapi dengan kuisioner. Untuk menghitung koefisien reliabilitas Cronbach’s
Alpha merupakan metode untuk menghitung milar ketergantungan. Nilai
Cronbach’s Alpha yang peneliti gunakan untuk menentukan reliabilitas adalah
0,70 dengan denmukian jika nilai uji reliabilitas > 0,60 maka ditarik kesimpulan
bahwa pernyataan yang digunakann untuk mengukur setiap vaniabel berada pada
kategori tinggi atau dengan kata lain bahwa itu bisa dipercaya. Apabila nilai
Crnobach’s Alpha < 0,60 maka dinyatakan kurang reliabel. Begitu juga sebaliknya
apabila nilai Crobach’s Alpha > 0,60 maka dinyatakan rcliabel.
3.8 Uji Asumsi Klasik
3.8.1 Uji Normalitas

Uji normalitas 1alah suatu prosedur statistik untuk menguji suatu data atau
sampel yang berasal dan populasi apakah terdistribusi normal atau mendekan
normal wi normalitas dilakukan dengan melihat grafik distribusi, dasar
pengambilan keputusannya sebagai berikut:

I. Jika data menyebar disekitaran garis diagonal dan mendekati arah garis

diagonal, maka model regresi memenuhi normalitas.
2. Jika data menycbar jauh dan gans diagonal dan tidak mengikuti gans
diagonal maka model regresi tidak memenuhi normalitas.

3.8.2 Uji Heterokedastisitas

Menurut Sahir (2022) Up heterokedastisitas adalah untuk melihat apakah
terdapat ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan
lainnya. Persyaratan dalam pengujian uji heterokedastisitas tersebut vaitu:
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1. Apabila terjadi pola tertentu dimana titik-titik tersebut membentuk pola
teratur (bergelombang, melebar, lalu menyempit) menunjukkan bahwa
telah terjadi heterokedastisitas.

2. Apabila ndak terdapat pola yang jelas dan titik-titik menyebar di atas
maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y, menunjukan bahwa tdak
terjadi heterokedastisitas.

3.8.3 Uji Multikolineritas

U multikolineritas adalah uji yang bertujuan untuk menguji apakah model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Pada model regresi yang
baik seharusnya tidak terjadi korelasi sempurna atau mendekati sempurna. Untuk
kriteria pengujiannya, yaitu jika nilai vanance inflation factor (VIF) <10, maka
model terbebas dari multikolineritas, apabila VIF >10 maka terdapat multikorelasi
data.
3.8.4 Uji Regresi Linear Berganda

Upt regresi linear berganda digunakan untuk mengetahu pengaruh variabel
bebas terhadap varabel terikat yang digunakan untuk memprediksi bagaimana
suatu variabel mempengaruhi variabel lain. Ménurut (Sahir 2022) merupakan
metode analisis yang terdirndan lebih dua vanabel independent dan satu variabel
dependen. Rumus persamaan regresi berganda dapat dijabarkan sebagai berikut:

Y=a+blX1 +b2X2 +e

Keterangan

a = konstanta

b1 = koefisien regresi untuk X1

b2 = Koefisien regresi untuk X2

Y = variabel terikat yaitu kinerja pegawai

Xl = variabel bebas gaya kepemimpinan demokratis

X2 = variabel bebas yaitu lingkungan kerja

e = standard eror (ingkat kesalahan)
3.9 Uji Hipotesis

3.9.1 Uji Parsial (uji t)
Menurut Sahir, (2022) merupakan satu pengujian kepada koefisien regresi
secara parsial untuk mengetahui signifikan secara parsial atau masing-masing

variabel bebas terhadap vanabel tenkat.
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1. Jika t hitung < t tabel, dan tingkat signifikansi lebih besar dari 0,10 maka
tidak terdapat pengaruh antara variabel dependent terhadap variabel
independent. Maka HO diterima, Ha ditolak

2. Jika t hitung > t tabel dan tingkat signifikansi lebih kecil dan 0,10 maka
terdapat pengaruh antara variabel dependent terhadap wvanabel
independent. Maka HO ditolak, Ha diterima

3.9.2 Uji Simultan ( Uji F)

Menurut Kamal er al., (2021) uji im digunakan untuk melihat apakah
seluruh variabel independen secara bersama-sama memberikan pengaruh terhadap
variabel dependen. Knteria pengetesan menggunakan tanf signifikan 0,1. Apabila
mlar signifikan < 0,1 maka model penelitan memadar digunakan. Sedangkan
apabila mlai signifikan > 0,1 maka model penelitian tidak memadai digunakan.
Kriteria pengujian adalah sebagai berikut:

|. Ho diterima, Ha ditolak apabila Fhitung < Ftabel artinya semua variabel
bebas secara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap vanabel terikat.

2. Hoditolak, Ha diterima apabila Fhitung > Ftabel, artinya semua variabel
bebas secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel terikat.

3.9.3 Uji Koefisien Determinasi

Menurut Kalang er al., (2020) koefisien determinasi mengukur seberapa
jauh kemampuan model dalam menerangkan variabel bebas terhadap vanabel
terikat. Nilai koefisien determinasi antara O dan 1. Nilair koefisien determinasi
kecil artinya variabel independent dalam menjelaskan variasi variabel dependen
sangat terbatas, Sedangkan nilai koefisien determinasi mendekati 1 artinya
variabel independent menyediakan hampir seluruh informasi yang diperlukan

guna memprediksi variasi vaniabel dependen.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian
4.1.1 Gambaran Umum Sekretariat DPRD

Sckretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kota Prabumulih
merupakan unsur pelayanan administrasi vang dibentuk untuk mendukung
pelaksanaan tugas, fungsi, dan wewenang DPRD Kota Prabumulih. Keberadaan
Sekretariat DPRD tidak dapat dipisahkan dari lahimya kota prabumulih sebagai
daerah otonom baru di provinsi sumatera selatan. Kota prabumulih resmi dibentuk
berdasarkan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2001 tanggal 21 Jumi 2001 sebagan
hasil pemekaran dari kabupaten Muara Enim. Setelah peresmian Kota Prabumulih
seabagi daerah otonom, dibentuk pula lembaga legislatif daerah yaitu DPRD Kota
Prabumulih sebagai representasi rakyat dalam penyelenggaraan pemerintahan
daerah, seiring dengan terbentuknya DPRD tersebut sekretanat DPRD Kota
Prabumulih juga didirikan untuk memberikan dukungan administratif dan teknis
terhadap kegiatan DPRD.
4.1.2 Visi dan Misi Sekretariat DPRD Kota Prabumulih
4.1.2.1 Visi
“Terwujudnya Kota Prabumulih MAS 2029°
4.1.2.2 Misi

I. Memperkuat pembangunan sumber daya manusia yang berkualitas
menuju masyarakat makmur dan sejahtera.

2. Mewujudkan perekonomian vang lebih baitk melalui kemudahan
investasi yang berkeadilan, dan penmingkatan kesempatan kerja serta
pengembangan kegiatan ckonomi berbasis keanifan lokal dan
keunggulan wilayah.

3. Mendorong kemandirian masyarakat melalui penguatan ketahanan
pangan daerah dan mendukung swasembada energi.

4. Mewujudkan kehidupan masyarakat yang berperstasi, berbudaya, dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.
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5. Mewujudkan pembangunan daerah dengan dukungan infrastruktur
yang berkualitas, dan ramah lingkungan.
6. Mewujudkan reformasi birokrasi pemerintah secara dinams, efisien,
bersih dan profesional.
4.1.3 Struktur Organisasi
Gambar 4. 1 Struktur Organisasi

Sekretans
DPRD
|
| T 1
Ka bagian Umum, Ka bagian Kabag Dukungan Bidang
Program dan Hukum dan Penganggaran
keuangan Persidangan Pengawasan Tugas DPRD
Jabatan Jabatan Fungsional dan
Kasubbag TU, Fungsional dan Jabatan Pelaksana
Kepegawaian dan Jabatan
Rumah Tangga Pelaksana
Kasubbag Keuangan

Gambar Struktur Organisasi Sekretariat DPRD Kota Prabumulih.
4.1.4 Tugas Pokok Dan Fungsi
Berdasarkan tugas pokok dan fungsi struktur organisas: Sekretanat DPRD
Kota Prabumulih diatur dalam peraturan Walikota Prabumulih Nomor 101
Tahun 2025 Tentang kedudukan susunan organisasi, uraian tugas dan fungsi
Sekretariat DPRD Kota Prabumulih.
l. Sckretaris DPRD
. Sekretaris DPRD mempunyai tugas menyelenggarakan administrasi
kesekretariatan, menyelenggarakan administrasi keuangan, mendukung
pelaksanaan tugas dan fungsi DPRD. menyediakan dan
mengkoordinasikan tenaga ahli yang diperlukan oleh DPRD dalam
melaksanakan tugas sesuai kebutuhan.
2. Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaskud pada avat (1),
Sekretaris DPRD menyelenggarakan fungsi:
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Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1).
Sekretaris DPRD menyelenggarakan fungsi: penyelenggaraan
admimistrasi kesekretanatan, program dan keuangan DPRD.
penyelenggaraan dukungan tugas dan fungsi DPRD bidang hukum
dan persidangan

penyelenggaraan dukungan tugas dan fungsi DPRD bidang
penganggaran dan pengawasan dan .

penyelenggaraan tugas kedinasan lain yang diberikan  oleh
Walikota dan Pimpinan Dewan Perwakilan Ralqyat Daerah
(DPRD) sesuai tugas dan fungsinya.

Dalam melaksanakan tugas dan fungsi sebagaimana dimaksud pada
avat (1) dan ayat (2), Sekretaris DPRD membawahkann:

d.

Bagian umum, Program dan Keungan, membawahkan:

1. sub tata usaha, kepegawaian dan rumah tangga.

2. sub Bagian Keungan dan

3. kelommpok jabatan fungsional dan jabatan pelaksana.

bagian hukum dan persidangan, membawahkan kelompok jabatan
fungsional dan jabatan pelaksana

Bagian dukungan bidang penggaran dan pengawasan tugas DPRD,
menambahwak kelompok jabatan fungsional dan jabatan
pelaksana.

2. Bagian Umum, Program dan Keuangan

l.

o

Bagian umum, Program dan Kcuangan dipimpin olch scorang Kepala
Bagian umum, Program dan Keuangan.

Bagian Umum, Program dan Kcuangan mempunyai tugas membantu
Sekretaris DPRD menyiapkan bahan koordinasi dan bahan pengawasan
kebijakan, merumuskan dan menganalisa program serta melakukan
pemantauan terhadap penyelenggaraan tugas di bidang Umum. Program
dan Keuangan.

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2) Bagian
Umum, Program dan Keuangan mempunyai fungsi sebagai benkut:
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. penyiapan bahan perumusan kebijakan serta pemantauan, evaluasi
dan pelaporan di bidang umum, program dan keuangan,
. penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan di bidang umum, program
dan keuangan;
. penyiapan bahan penyusunan norma, standar, prosedur dan kriteria
penyelenggaraan di bidang umum, program dan keuangan
. penyiapan bahan pemberian bimbingan teknis dan supervisi di
bidang ttmttm, prograrn dan keuangan.
. penyiapan dan penyelenggaraan ketatausahaan.
penyiapan dan pengelolaan kepegawaian.
. penyiapan dan menyelenggarakan pengadaan dan pemeliharaan
kebutuhan rumah tangga.

. penyelenggaraan pengadaan dan pemeliharaan perlengkapan.
I penyiapan penyusunan perencanaan anggaran.
penyiapan evaluasi bahan perencanaan anggaran.
. penyiapan dan penyelenggaraan penatausahaan keuangan.
penyiapan pengelolaan keuangan pimpinan, anggota dan Sekretariat
DPRD.
. pengoordinasian pengelolaan anggaran.
. melakukan verifikasi terhadap perencanaan kebutuhan perlengkapan
rumah tangga.
. melakukan verifikasi terhadap kebutuhan perlengkapan Sekretariat
DPRD.

p. mengevaluasi pengadministrasian dan akuntansi keuangan.

q. pengevaluasian pengadaan barang dan jasa.

pengevaluasian laporan keuangan

. pengevaluasian  laporan  pertanggungjawaban  pengelolaan

keuangan.

penyiapan pemantauan, evaluasi dan pelaporan di bidang umum,
program dan keuangan.

. Peclaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai

dengan tugas dan fungsinya.
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dalam melaksanakan tugsa dan fungsi sebagaimana dimaksud pada ayat
(2) dan ayat (3), bagian umum, program dan keuangan membawahkan:
a. Sub bagian tata usaha, kepegawaian dan rumah tangga.

b. Sub bagian keuangan dan

c. Kelompok jabatan fungsional dan jabatan pelaksana.

3. Sub Bagian Tata Usaha, Kepegawaian dan Rumah Tangga

Ill

Sub Bagian Tata Usaha, Kepegawalan dan Rumah Tangga dipimpin
olch seorang Kepala Sub Bagian Tata Usaha, Kepegawaian dan Rumah
Tangga.

Sub Bagian Tata Usaha, Kepegawaian dan Rumah Tangga mempunyai

tugas melaksanakan penyviapan bahan perumusan dan pelaksanaan

kebijakan, penSrusunan nofina, standar, prosedur dan kritenia dan
pembernian bimbingan teknis dan supervisi, serta pemantauan, evaluasi
dan pelaporan terkait fungsi di bidang Tata Usaha, Kepegawaian dan

Rumah Tangga.

Dalam melaksanakan tugas schbagaimana dimaksud pada ayat {21,

Kepala Sub Bagian Tata Usaha, Kepegawaian dan Rumah Tangga

mempltnya: fungsi:

a. melaksanakan dan mengelola administrasi dan menyiapkan bahan
penSrusunarl program kerja tahunan sub bagian tata usaha,
kepegawaian dan rumah tangga

b. melaksanakan dan menyiapkan serta menghimpun peraturan

perundang-undangan, pedoman dan petunjuk teknis pelaksanaan

kegiatan dibidang tata usaha, kepegawaian dan rumah tangga
melaksanakan dan menyiapkan bahan dan data dalam rangka
pembahasan dan kebijakan teknis sub bagian tata usaha,
kepegawaian dan rumah tangga

L1

d. menyelenggarakan penSrusunan rencana dan program kerja sub
bagian tata usaha, kepegawaian dan rumah tangga

€. pengerjaan proses surat-menSrurat dan naskah dinas Sekretariat
DPRD dan pimpinan DPRD

f. pengerjaan proses kearsipan
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. penyusunan administrasi kepegawaian

. penyusunan rencana kerja operasional kegiatan pelayanan
administrasi kepegawaian

penvusunan bahan administrasi kepegawaian

perancangan kebutuhan dan merencanakan penyediaan tenaga ahh
. pengerjaan bahan administrasi pembuatan daftar urut kepangkatan
dan formasi pegawai

pengaturan dan pemcliharaan kebersihan di kantor Sckretanat
DPRD

. pengaturan dan pemeliharaan halaman dan taman di komplek
Sekretaniat DPRD

pengaturan dan pengelolaan keamanan komplek Sekretariat DPRD
. memfasilitasi dan mempersiapkan tempat dan sarana rapat dan
pertemuan

. pengadaan barang dan jasa kebutuhan perlengkapan dan rumah
tangga Sekretariat DPRD

. pendistribusian dan pengendalian bahan perlengkapan
perencanaan pemeliharaan alat-alat perlengkapan

penyediaan, pengurusan, penyimpanan dan pengeluaran barang
untuk keperluan DPRD dan Sekretariat DPRD

pengaturan pemeliharaan dan pengelolaan bahan bakar kendaraan
dinas di Sekretariat DPRD

. pengaturan penggunaan kendaraan dinas dan para pengemudi untuk
keperluan DPRD dan Sekretariat DPRD

. pelaksanaan pemeliharaan sarana, prasararla dan Gedung

. pengevaluasian dan pelaporan

. pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan

tugas dan fungsinya

. Dalam melaksanakan tugas dan fungsi sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) dan ayat (3), Kepala Sub Bagran Tata Usaha, Kepegawaian dan
Rumah Tangga dibantu oleh kelompok Jabatan Fungsional dan Jabatan

Pelaksana.
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4. Sub Bagian Keuangan

Sub Bagian Keuangan dipimpin oleh seorang Kepala Sub Bagian

Keuangan.

Sub Bagran Keuangan mempunyai tugas melaksanakan administrasi

Keuangan antara lain meliputi surat perintah pembayaran dan surat

perintah  membayar, menlrusun laporan keuangan DPRD dan

Sekretanat DPRD serta membuat laporan pertanggungjawaban

administrasi keuangan perjalanan dinas Pimpinan dan Anggota DPRD
serta Scekretanat DPRD.
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

Kepala Sub Bagian Keuangan mempunyai fungsi:

.

9

N

—
=

melaksanakan dan mengelola administrasi dan menyiapkan bahan
penyusunan program kerja tahunan sub bagian keuangan
melaksanakan dan menyiapkan serta menghimpun peraturan
perundang-undangan, pedoman dan petunjuk teknis pelaksanaan
kegiatan dibidang keuangan

melaksanakan dan menyiapkan bahan dan data dalam rangka
pembahasan dan kebijakan teknis sub bagian keuangan
penyusunan bahan perencanaan

penyusunan RKA dan DPA baik murni maupun perubahannya
penyusunan perencanaan kebutuhan rumah tangga

perencanaan kebutuhan perlengkapan sekretariat DPRD
perencanaan pemverifikasian keuangan

pemverifikasian pertanggungjawaban keuangan

pengkoordinasian kepada pejabat  pelaksana tekmis  kegiatan,
Bendahara dan pembantu pejabat pembuat komitmen untuk
pengajuan SPP dan surat perintah membayar UP/ GU [ fU / LS
pemverifikasian perencanaan kebutuhan rumah tangga
pemvernifikasian kebutuhan perlengkapar Sekretariat DPRD

. perencanaan penatausahaan keuangan

penyusunan pengadministrasian dan pembukuan keuangan
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0. pengkoordinasian kepada Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan
(PPTK) dan Bendahara dalam pelaksanaan belanja dan
pertanggung jawaban keuangan

p. pengerjaan pengelolaan keuangan Pimpinan, Anggota dan
Sekretaniat DPRD

q. pengerjaan analisis laporan keuangan

r. pengerjaan analisis laporan Kinerja

s. penyusunan laporan pertanggungiawaban pengelolaan keuangan

. pengevaluasi dan pelaporan

u. pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan
tugas dan fungsinya.

4. Dalam melaksanakan tugas dan fungsi sebagaimana dimaksud pada
ayat (21 dan ayat (3), Kepala Sub Bagian Keuangan dibantu oleh
kelompok Jabatan Fungsional dan Jabatan Pelaksana.

5. Bagian Hukum dan Persidangan

1. Bagian Hukum dan Persidangan dipimpin oleh scorang Kepala Bagian
Hukum dan Persidangan.

2. Bagian Hukum dan Persidangan mempunyai tugas membantu
Sekretaris DPRD melakukan koordinasi dalam rangka penJrusunarl
rancangan Keputusan DPRD dan Keputusan pimpinan DPRD serta
produk-produk hukum lainnya, mengatur pelaksanaan persidangan
dan keprotokolan.

3. Dalam meclaksanakan tugas scbagaimana dimaksud pada ayat (211,
Kepala Bagian Hukum dan Persidangan mempunyai fungsi:

a. perumusan pengkajian perundang-undangan

b. pemfasilitasian penyusunan Naskah Akademik

¢. pemverifikasian, pengevaluasian dan penganalisisan produk
penyustlnan peraturan perundang-undangan

d. pengumpulan bahan penyiapan draf Peraturan daerah Inisiatuf

e. pemvenfikasian,  pengkoordinasian  dan  pengevaluasian

pembahasan draf Peraturan Dacrah
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f. pemverifikasian, pengkoordinasian dan pengevaluasian risalah
rapat pembahasan draf Peraturan Daerah

g. pemvenfikasian, pengkoordinasian dan pengevaluasian dafiar
mventaris masalah (DIM)

h. pelaksanaan persidangan

. perumusan risalah persidangan

pelaksanaan hubungan Masyarakat

pelaksanaan publikasi

e e

pelaksanaan keprotokolan

m. pengevaluasi dan pelaporan
n. perencanaan program dan jadwal rapat dan siding

o4

penyusunan risalah, notulen dan catatan rapat-rapat
persiapan materi/bahan rapat DPRD
pemfasilitasian rapat-rapat DPRD

n~ o B

penyusunan risalah, notulen dan catatan rapat-rapat

I
s

perencanaan kegiatan DPRD

penyusunan bahan penyusunan rancangan Rencana Kerja DPRD
penyusunan bahan komunikasi dan publikasi

perencanaan administrasi kunjungan kerja DPRD

ot~ S o

z

penyusunan bahan keprotokolan pimpinan DPRD

e

perencanaan keprotokolan pimpinan DPRD
y. pengevaluasian dan pelaporan dan
z. pelaksanaan tugas lain yang dibenikan oleh atasan sesuair dengan
tugas dan fungsinya
4. Dalam melaksanakan tugas dan fungsi schagaimana dimaksud pada
ayat (2) dan ayat (3), Kepala Bagian Hukum dan Persidangan dibantu
oleh Kelompok Jabatan Fungsional dan Jabatan Pelaksana.
6. Bagian Dukungan Bidang Penganggaran dan Pengawaan Tugas DPRD
1. Bagian Dukungan Bidang Penganggaran dan Pengawasan Tugas
DPRD dipimpin oleh seorang Kepala Bagian Dukungan Bidang
Penganggaran dan Pengawasan Tugas DPRD.
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2. Bagian Dukungan Bidang Penganggaran dan Pengawasan tugas DPRD

mempunyai tugas menyiapkan Pembahasan terhadap rancangan

Peraturan Daerah Kota tentang APBD Kota dan pengawasan
pelaksanaannya.

3. Dalam melaksanakan tugas sebagmimana dimaksud pada ayat (2),
Kepala Bagian Dukungan Bidang Penganggaran dan Pengawasan

Tugas DPRD mempunyai fungsi:

a.

pemfasilitasian,  pemverifikasian,  pengkoordinasian  dan
pengevaluasian pembahasan KUA PPAS

pemfasilitasian,  pemverifikasian,  pengkoordinasian  dan
pengevaluasian pembahasan APBD/ Perubahan APBD
pemfasilitasian,  pemverifikasian,  pengkoordinasian  dan
pengevaluasian  pembahasan  draf  Peraturan Daerah
pertangungjawaban keuangan

pemfasilitasian,  pemverifikasian,  pengkoordinasian  dan
pengevaluasian jaringan aspirasi Masyarakat

pemfasilitasian, pengkoordinasian dan pengevaluasi rumusan rapat
dalam rangka pengawasan

pemfasilitasian,  pemverifikasian,  pengkoordinasian  dan
pengevaluasian rapat-rapat internal DPRD

pemfasilitasian,  pemverifikasian.  pengkoordinasian  dan
pengevaluasian pelaksanaan penegakan kode etik DPRD
pemfasilitasian,  pemverifikasian,  pengkoordinasian  dan
pengevaluasian dukungan pengawasan penggunaan anggaran
pemfasilitasian,  pemvernifikasian  pengkoordinasian  dan
pengevaluasian pengawasan pelaksanaan kebijakan
pemfasilitasian,  pemverifikasian.  pengkoordinasian  dan
pengevaluasian pokok pikiran DPRD

pemfasilitasian,  pemverifikasian,  pengkoordinasian  dan
pengevaluasian Kerjasama

pengevaluasi dan pelaporan
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m. pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan
tugas dan fungsinya
4. Dalam melaksanakan tugas dan fungsi sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) dan ayat (3), Kepala Bagian Dukungan Bidang Penganggarar
dan Pengawasan Tugas DPRD dibantu oleh kelompok Jabatan
Fungsional dan Jabatan Pelaksana.
4.2 Data dan Deskripsi Hasil Penelitian
4.2.1 Karakteristik Responden
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh fasilitas kerja dan etos
kerja terhadap kinerja pegawai aparatur sipil negara di Sekretariat DPRD Kota
Prabumulih. Untuk mengimplementasikan hal tersebut maka dapat dilakukan
penyebaran kuisioner kepada responden yang terlibat langsung dalam pengisisan
kuisioner. Dalam pelaksanaan penelitian 1im ditetapkan sebanyak 54 responden
yang telah dilakukan dengan menggunakan teknik random sampling, semua
responden vang berjumlah 54 tersebut mendapatkan kuisioner, dan semua
kuisioner telah dikembalikan selanjutnya dapat diolah lebih lanjut. Oleh karena
itulah akan disajikan deskripsi Karakteristik responden scbagai berikut:
4.2.1.1 Karakteristik Berdasrkan Jenis Kelamin
Karakteristik responden berdasrkan jemis kelamin pada Sekretariat DPRD
Kota Prabumulih dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut:
Tabel 4. 1 Responden Menurut Jenis Kelamin

NO Jenis Kelamin Jumlah Persentase
L Laki-laki 18 33.3%
s Perempuan 36 66,7%
Jumlah 54 100%

Sumber: Data diolah 2026

Dan tabel 4.3 di atas dapat diketahui bahwa jumlah responden berjem
kelamin laki-laki sebanyak 18 orang dengan persentase 33,3%, dan responden
perempuan sebanyak 36 Orang dengan persentase 66,7%. Hal in1 menunjukkan
bahwa responden perempuan lebih dominan dibanding laki-laki.
4.2.1.2 Karakteristik Berdasarkan Usia

Karakteristik responden berdasarkan usia pada Sekretariat DPRD Kota
Prabumulih dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut:
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Tabel 4. 2 Responden Menurut Usia

No Usia Jumlah Perentase
l. 19-25 . 3.7%
2. 26-35 14 25.9%
3. 36-49 35 64,8%
4. >50 £ 3.7%
Jumlah 54 100%

Sumber: Data diolah 2026
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa usia responden yang pada
penelitian i meliputi responden dengan usia 19-25 tahun sebanyak 2 orang
dengan tingkat persentase 3,7%, responden dengan usia 26-35 tahun sebanyak 14
orang dengan tingkat persentase 25,9%, responden dengan usia 36-49 tahun
sebanyak 35 orang dengan tingkat persentase 64,8%, responden dengan usia =50
sebanyak 2 orang dengan tingkat persentase 3,7%. Hal imi menunjukkan bahwa
responden yang merupakan pegawai pada Sckretariat DPRD Kota Prabumulih
paling banyak, vaiutu yang berusia 36-49 tahun dengan jumlah 35 orang.
4.2.1.3 Karakteristik Berdasarkan Pendidikan
Karakteristik responden berdasrkan tingkat pendidikan terakhir dan
responden pada Sekretariat DPRD Kota Prabumulih dapat dilihatt pada tabel
4.3 berikut:
Tabel 4. 3 Responden Menurut Pendidikan

No Pendidikan Jumlah Persentase
1. SMA 20 37%
2 D3 10 18.5%
3. S1 23 42.6%
4. S2 | 1.9%
5 S3 - -
Jumlah 54 100%

Sumber: Data Diolah 2026

Dari tabel di atas dapat diketahmi jumlah reponden berpendidikan
SMA/Sederajat sebanvak 20 orang dengan persentase 37%, responden yang
berpendidikan diploma sebanyak 10 orang dengan persentase 18,5%, responden
yang berpendidikan S1 23 orang dengan persentase 42,6%, responden yang
berpendidikan S2 | orang dengan persentase 1,9%, responden vang berpendidikan

S3 0 orang dengan tingkat persentase 0%. Hal imi menunjukkan bahwa sebagian
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besar responden yang ada pada Sekretariat DPRD Kota Prabumulih berpendidikan
Strata 1 (S1).
4.2.1.4 Karakteristik Berdasarkan Lama Bekerja

Karakieristik responden berdasarkan lama kerja pada Sekretaniat DPRD

Kota Prabumulih dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut:
Tabel 4. 4 Responden Menurut Lama Kerja

NO Lama Kerja Jumlah Persentase
L. 1-5 8 14.8%
2. 3-10 14 25.9%
3 11-20 27 50%
+ 21-30 5 9.3%
5 >30 - -
Jumlah 54 100%

Sumber: Data Diolah 2026
4.2.1.5 Karakteristik Berdasarkan Status Pegawai
Karakteristik responden berdasarkan Status Pegawai pada Sekretariat
DPRD Kota Prabumulih dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut:
Tabel 4. 5 Responden Menurut Status Pegawai

No Staus Pegawai Jumlah Persentase
l. PNS 18 66,7%
2. PPPK 36 33.3%
Jumlah 34 100%

Sumber: Data Diolah 2026
4.2.2 Hasil Penelitian

Berdasrkan hasil kuisioner yang telah disebarkan kepada responden, maka
dapat diketahui reaksi pegawai aparatur sipil negara pada Sekretariat DPRD Kota
Prabumulih. imana terdapat informasi dan data responden yang disajikan dalam
bentuk pertanyaan-pertanyaan dalam kuisioner untuk setiap variabel dan deskripsi
data dapat dilihat dan milai rata-rata (mean). Adapun kriteria skala rata-rata
tanggapan responden scbagai berikut.

1. 1,0-1,80=Sangat Baik
1.81 = 2,60 = Tidak Baik
2,61 - 3,40 = Kurang Baik
341 - 4,20 = Baik
4,21 -5, 00 = Sangat Baik

M s bl N
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4.2.2.1 Tanggapan Responden Mengenai Gaya Kepemimpinan Demokratis
(X1)

Untuk mengetahui penilaian 54 responden terhadap variabel Gaya
Kepemimpinan Demokratis (X1) vang merupakan vanabel terikat, maka
diberikan 10 pertanyaan vang berkaitan dengan gaya kepemimpinan demokraus.
Tanggapan dan responden mengenal gaya kepemimpinan demokratis  dapat
dilihat pada tabel 4.6 sebagai benikut:

Tabel 4.6

Tanggapan Responden Mengenai Gaya Kepemimpinan Demokratis

Frekuensi

NO  Pernyataan SS/S /4 N3 TS STS/1 total
1 Xl 10 38 . 1. 9 271 510 4 4 54 195 1,61
2 X1 9 45 19 76 17 5l T s 2 2 54 |88 3148
3 X3 4 70 18 72 15 4% 7 14 6 O 54 201 317
4 X4 8 40 23 92 4 42 7 4 2 2z 54 190 351
3. X5 10 50 1% 76 18 M 5 0 2 p 34 192  3.53
6 X6 12 60 21 B84 12 3 9 18 0 O 54 198  3.66
7 X7 9 45 19 76 15 45 9 18 2 1 54 %6 340
8 XR 12 60 16 64 15 45 ¥ 16 3 3 54 188 348
9. X9 0 50 15 60 15 45 10 20 4 4 54 179 331
10. X10 i 55 18 72 1L 33 12 24 2 2 54 186 3.4
Nilui Rata- Rata 3,51

Sumber: Data primer yang diiolah 2026

Berdasrkan tabel 4.6 di atass dapat dilihat bahwa tanggapan responden
terhadap gaya kepemimpinan demokratis memuliki total nilai rata-rata sebesar
3,51 dari 10 item pertanyaan. Tanggapan responden dengan nilai tertinggi 3,72
yaitu pertanyaan nomor 3 dan tanggapan responden dengan mlai terendah 3,31
yaitu pertanyaan nomor 9.

Berdasarkan kriteria skala rata-rata tanggapan responden terhadap variabel
gaya kepemimpinan demokratis berada pada interval 3.41- 4,20 sehingga
termasuk kategon baik. Dengan demikian secara keseluruhan penilaian responden
terhadap gaya kepemimpinan demokratis dinilai baik, walapun masih terdapat
beberapa indikator yang dapat ditingkatkan.
4.2.12.2 Tanggapan Responden Mengenai Lingkungan Kerja

Untuk mengetahui penilaian dar1 54 responden terhadap variabel lingkungan
kerja (X2) vang merupakan sala satu variabel bebas, maka diberikan 10 butir
pertanyaan yvang berkaitan dengan lingkungan kerja. Tanggapan responden
terhadap lingkungan kerja dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut:
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Tabel 4.7

Tanggapan responden mengenai lingkungan kerja

Frekuensi

NGO Pernvataan S8/% S/ N/ 152 ST total

] Xl 15§ 73 17 o8 12 36 7 14 3 3 54 19% 3,62
2 X2 18 90 17 68 14 42 3 o 2 1 54 08 185
3 X3 15 75 15 60 16 48 S5 10 3 3 34 1%  3.63
4. x4 I3 65 17 o8 18 5S4 5 10 1| | 54 198 1.66
3. X5 18 9% 14 56 11 W K 16 1 | 54 202 3174
f X6 13 65 20 80 15 45 4 & 2 2 54 200 3150
7 X7 13 65 20 B8O 13 39 5 10 3 3 54 197 164
o X8 12 60 17 68 16 48 9 18 0 0O 54 194 159
9, X9 15 75 15 i) 12 3% 10 20 2 2 54 193 157
10, X0 15 75 I8 12 12 36 8 16 | | 54 y. 3.70

Nilai Rata- Rata 3.67

Sumber: Data Primer yang telah diolah 2026

Berdasrkan tabel 4.6 di atass dapat dilihat bahwa tanggapan responden
terhadap lingkungan kerja memiliki total nilai rata-rata sebesar 3.67 dari 10 item
pertanyaan. Tanggapan responden dengan nilai tertinggi 3.85 yaitu pertanyaan
nomor 2 dan tanggapan responden dengan nilai terendah 3,57 yaitu pertanyaan
nomor 9.

Berdasarkan kriteria skala rata-rata tanggapan responden terhadap variabel
lingkungan kerja berada pada interval 3,41- 4,20 schingga termasuk kategorni baik.
Dengan demikian secara keseluruhan penilaian responden terhadap lingkungan
kerja dinilar baitk, walapun masih térdapat beberapa indikator yang dapat
ditingkatkan.
4.2.2.3 Tanggapan Responden Mengenai Kinerja Pegawai

Untuk mengetahui penilaian dari 54 responden terhadap variabel kinerja
pegawai (Y) yvang merupakan sala satu variabel bebas, maka diberikan 10 butir
pertanyaan yang berkaitan dengan kinerja pegawal. Tanggapan responden
terhadap kinerja pegawai dapar dilihat pada tabel 4.8 berikut:

Universitas Prabumulih



43

Tabel 4 . 8 Tanggapan Responden Mengenai Kinerja Pegawai

Frekuensi

ND Totypeos: o s/4 N3 TSR STSI -
i. Xl 14 70 20 &0 19 57 | 2 0 0 54 204 1587
2. X2 14 70 23 2 17 51 0 0 0 0 54 213 1.94
3. X3 b 23 I [ ¥ 30 90 1 2 0 1] 54 189 3.5
4. x4 158 % 24 96 12 36 0 0 0 1] 54 222 a4l
S. X5 11 55 24 06 19 57 0 0 0 0 54 208 185
. X6 13 65 20 =0 20 60 l Y 0 0 54 207 183
1. Xl 14 70 22 8 IR 54 0 0 L) 0 54 212 192
5 X8 16 80 I8 72 20 60 0 0 0 0 54 212 392
9, X9 14 70 23 92 17 510 0 0 0 54 215 398
11, X110 16 80 27 108 11 i3 0 {0 1] 0 54 221 4.09
Nilai Rata- Rats 3.90

Sumber: Data Primer vang relah diolak 2026
Berdasrkan tabel 4.8 di atass dapat dilihat bahwa tanggapan responden

terhadap kinerja pegawai memiliki total nilai rata-rata sebesar 3,90 dan 10 item
pertanyaan. Tanggapan responden dengan mila tertingg: 4,11 yaitu pertanyaan
nomor 4 dan tanggapan responden dengan nilai terendah 3.5 yaitu pertanyaan
nomor 3.

Berdasarkan kriteria skala rata-rata tanggapan responden terhadap variabel
kinerja pegawai berada pada interval 3,41- 4,20 sehingga termasuk Kategon baik.
Dengan demikian secara Kkeseluruhan penilaian. responden terhadap kinerja
pegawai dinilai baik, walapun masih terdapat bebcrapa indikator yang dapat
ditingkatkan.

4.3 Hasil Uji Instrumen Penelitian
4.3.1 Hasil Uji Validitas

Pengujian validitass dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 26 dengan
kriteria sebagai benkut:

I. Jika rhitung > rtabel maka pernyataan tersebut dinyatakan valid

2. Jika rhitung < rtabel maka pernyataan tersebut dinyatakan tidak valid

3. Ujp vahditas yang dilakukan dengan menggunakan tingkat signmfikan 1%.

Pada tahap pengambilan data, kwsioner berisikan 30 pertanyaan yang
menyangkut variabel bebas, yaitu gaya kepemimpinan demokratis dan lingkungan
kerja dan juga vaniabel terikat, vaitu kinenja pegawai, adapun hasil analisis uj
validitass selekengapnya dapat ditunjukkan pada tabel berikut:
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Tabel 4. 9 Hasil Uji Validitas Gava Kepemimpinan Demokratis (X1)

Item-Total Statistics

Scale Mean if  Scale Vanance if Corrected ltem- Cronbach's Alpha

ltem Deleted Item Deleted Total Correlation  if ltem Deleted
P1 31.6296 58.539 713 924
P2 31.7593 60,790 691 928
P3 315185 60.934 T16 927
P4 31.7222 60.355 735 926
PS5 31.6852 59.842 J72 924
P6 31.5741 60.702 d23 926
P7 31.7963 59.335 760 925
P8 31.7593 60.224 639 931
P9 31.9259 57.466 T84 923
P10 31.7963 58.278 760 925

Sumber: Data Primer Yang diolah 2026 (SPSS 26)

Berdasarkan tabel 4.9 di atas menunjukkan bahwa semua item pertanyaan

pada vanabel gaya kepermimpinan demokratis dinyatakan vahd schingga

memenuhi persyaratan data penelitian karena nilai Korelasi mempunyai nilai di

atas rtabel vaitu 3-&.224'.3-5115 berarti item pertanyaan pada kwsioner gaya
kepemimpinan demokratis (X1) dinyatakan valid

Item-Total Statistics

Tabel 4.10 Hasil Uji Validitas Lingkungan Kerja (X2)

Scale Mean if  Scale Varance if Corrected Item- Cronbach's Alpha

Item Deleted Item Deleted Total Correlation  if ltem Deleted
PO1 331111 65.610 837 940
PO2 32.8889 68.516 758 a4
P03 331111 66.365 819 941
P04 33.0741 68.560 509 942
POS 33.0000 66.264 841 940
PO6 33.0370 68867 763 944
PO7 33.0926 69.029 690 947
PO 33.1481 69.600 133 945
POY 33.1667 67.085 748 945
P10 33.0370 67.093 K28 941

Sumber: Data Primer Yang diolah 2026 (SPSS 26)
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Berdasarkan tabel 4.9 di atas menunjukkan bahwa semua item pertanyaan
pada variabel lingkungan kerja dinyatakan valid sehingga memenuhi persyaratan
data penehtian karena mlai korelasi mempunyai mlai di atas rtabel yaitu >(0,224
yang berarti item pertanvaan pada kuisioner lingkungan kerja (X2) dinvatakan
valid.

Tabel 4. 11 Hasil Uji Validitas Kinerja Pegawai (Y)
Item-Total Statistics

Scale Mean if  Scale Vanance if  Corrected ltem- Cronbach's Alpha
Item Deleted ltem Deleted  Total Correlation  if Item Deleted

TPOl | 35.129 12.153 531 545
P02 35.0556 13.186 383 674
PO3 35.5000 14.594 253 710
PO4 34.8889 13.610 314 686
POS 35,1481 13.412 358 679
PO6 35.1667 11.538 662 618
PO7 35.0741 13.655 286 691
POS 35.0741 13.013 371 676
P09 35.05%6 14.280 278 209
P10 349074 = 13520 359 69

Sumber: Data Primer Yang diolah 2026 (SPSS 26)

Berdasarkan tabel 4.9 di atas menunjukkan bahwa semua item pertanyaan
pada vaniabel kinerja pegawai dinvatakan valid schingga memenuhi persyaratan
data penelitian karena nilai korelasi mempunyai nilai di atas rtabel yaitu >0,224
yang berarti item pertanyaan pada kuisioner kinerja pegawai (Y) dinyatakan vahd.
4.3.1 Hasil Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui ketepatan suatu ukuran atau
alat ukur vang digunakan. Suatu alat ukur dinilar memiliki tingkat reliabilitas yvang
tinggi apabila alat ukur tersebut dapat diandalkan dan dinilai pengukurannya tidak
berubah-ubah (konsisten). Pada up rehabilitas kali im, penulis menggunakan
persamaan Cronboach Alpha dengan bantuan perhitungannya menggunakan
aplikasi komputer SPSS versi 26. Dalam uji reliabilitas dikatakan:

1. Apabila hasil koefisien alpha > 0,60 maka kuisioner tersebut reliabel
2. Apabila hasil koefisien alpha < 0,60 maka kuisioner tersebut tidak reliabel
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Adapun hasil uj reliabilitas pada penelitian imi disajikan dalam tabel 4.10
berikut:
Tabel 4 . 12 Hasil Uji Reliabiilitas

Variabel Cronbach’s Alpha Nilai Alpha Keterangan
X1 0,933 0,70 Relliabel
X2 0,948 0,70 Reliabel

;i 0,701 0,70 Reliabel

Sumber - Data primer yang diolah 2026 (SPSS 26)

Berdasarkan tabel 4.10 d1 atas dapat dilihat bahwa nilai Cronboach Alpha
variabel gaya kepemimpinan demokatis (X1) sebesar 0, 948, variabel lingkungan
kerja (X2) sebesar 0,936 dan vanabel kinerja pegawai (Y) sebesar 0,914, Hal 1m
menunjukkan bahwa seluruh butir pernyataan dan setiap vanabel > 0,70 dan dapat
dikatakan reliabel untuk digunakan sebagai alat penelitian,

4.3.3. Hasil Pengujian Asumsi Klasik

Suatu model regresi yang baik harus memenuhi tidak adanya masalah
asumsi klasik dalam modelnya. Jika masih terdapat asumsi klasik maka model
regresi tersebut masih memiliki bias. Jika suatu model masih terdapat adanya
masalah asumsi klasik, maka akan dilakukan langkah revisi model ataupun
penyembuhan untuk menghilangkan masalah - tersebut. Sebelum  dilakukan
pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan pengujian untuk memenuhi
persyaratan dan memperoleh penafsiran terbaik. Adapun uj yang dilakukan dalam
uji asumsi klasik penelitian ini. yaitu uji normalitas, uji multikoloneritas dan uji
heteroskedastisitas.
4.3.3.1 Uji Normalitas

Uji normalitas data dilakukan untuk melihat apakah didalam model regresi
variabel independen dan dependen memiliki distribusi normal atau tidak. Dalam
uji normalitas imi untuk menguji apakah distribusi data normal atau tidak, yaitu
dengan grafik kolmogorov smimow. Dasar pengambilan keputusannya adalah
sebagai berikut:

1. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti diagonal maka
model regresi memenuhi normalitas
2. Jika data menyebar jauh dan garis diagonal dan tidak mengikuti arah gans

diagonal maka model regesi tidak memenuhi normalitas.
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Gambar 4. 2 Grafik P-Plot Uji Normalitas

HNarmal PP Plot of Regression Standardized Residual
_‘mmw;mm
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Sumber : data primer vang diolah 2026 (SPSS 26)
Tabel 4. 13 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kelmogorov-Smirnov Test

Linstandar i

ad Hasidual
M rd
Morrral Parumaters* Mean 0000000
Sla Devation 3 08746283
Mowl Extrame Difarences Absolule 073
Fowsitrs ar3
S Hegaive - 083
Tes! Stahsnc 073
Asymp Sig (2-talled) 200"-*

a Test distribution is Mommmal

b Calculaled from data

&, Lilators Signific ance Contaction

d This is a lowar bound of the thue significance

Berdasarkan gambar 4.2 grafik P-Plot di atas mendeskripsikan bahwa

model regresi sudah memenuhi asumsi vang telah dikemukakan sebelumnya.
Terlihat bahwa data menyebar disckitaran garis diagonal dan mengikuti arah garis

diagonal dan dapat simpulkan bahwa uji normalitas pada vanabel penelitian

semuanya terdistribusi normal.
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4.3.3.2 Uji Multikolineritas

Ui multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Jika hal ini terjadi
maka sangat sulit untuk menemukan variabel bebas mana yang mempengaruhi
variabel terikat. Multikolinearitas dapat dilihat dani nilai toleransi dan nilai VIF
(Vanance Inflation Factor), jika VIF <10 dan nilai tolerance > 00, 10 maka model
terbebas dari multikolinearitas. Hasil uji multikolinearitas pada penelitian ini
dapat dilihat pada tabel 4.11 berikut

Tabel 4. 14 Hasil Uji Multikolineritas

Coefficients”
Standandcsa
Linstondardoed Coslicismy Cosfficisnty Colineadty Statistics

Modei g8 Bk Errod geta | Sy Talgran: & WViF
I {Canuiant 25 411 2374 18 705 ooy

GATA KEPEWIMPTIMANN Fy b 51 £33 CRE i) )| 1830

DEMOMRATIS

LINGKUNGAN KERJA 167 048 387 3 4590 201 a1 1020

SUMBER - Data primer yang diolah 2026 (SPSS 26)
Berdasarkan tabel 4.11 di atas maka dapat diketahui bahwa nilai VIF untuk
gaya kepemimpinan demokratis (X1) sebesar 1,020 dengan milai tolerance 0, 981
dan nilai VIF lingkungan kerja (X2) sebesar 1, 020 dengan nilai tolerance 0, 981.
Dari semua variabel tersebut dapat dilihat bahwa nilai nilai VIF < 10 dan nilai
tolerance > 0,10, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi ini terbebas dani
multikolinearitas dan layak digunakan.
4.3.3.3 Hasil Uji Heteroskedastistas
Ujt heteroskedastisitas bertujuan untuk menguyi apakah dalam model
regresi  terjadi ketidaksamaan  vanans  dan residual  suatu  pengamatan
kepengamatan lain. Dasar analisisnya yaitu:

I. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu
yvang teratur (bergelombang, melebur, kemudian menyempit), maka
mengindikasi telah terjadi heteroskedastisitas.

2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta tiik-tittk menyebar di atas dan di
bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
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Gambar 4. 3 Hasil Uji Heteroskedastistas

Scafterplot
Dependent Variable KINERJA PEGAWAI

11 ol *
g;‘ o : 51‘ -‘: .. '.. .l

Regression Standardized Predicted Value
Suumber ; Data primer yang diolah 2026 (5FP55 26)

Dari gambar 4.3 di atas terlihat bahwa sebaran titik tidak membentuk suatu
pola atau alur tertentu, schingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas. Asumsi klasik tentang heteroskedastisitas dalam model ini
terpenuhi, yaitu terbebas dari heteroskedastisitas,

4.4 Metode Analisi Data
4.4.1 Uji Refressi Linier Berganda

Analisis regresi limier berganda dalam penelitian i1 dilakukan untuk
mengetahui adanya hubungan antara vanabel gaya kepemimpinan demokratis
(X1) dan lingkungan kerja (X>) terhadap kinerja pegawai (Y). Model regresi disini
memasukkan dua vanabel indenpenden, yaitu gaya kepemimpinan demokratis
dan lingkungan kerja. Analisis regresi limier berganda digunakan untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas yang terdiri dari variabel gaya
kepemimpinan deokratis dan lingkungan kerja terhadap variabel terikat, yaitu
kinerja pegawai Sekretariat DPRD Kota Prabumulih. Analisis regresi linier
berganda pada penelitian in1 menggunakan program SPSS versi 26 yang dapat
dilihat pada tabel 4.12 benikut:
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Tabel 4 . 15 Hasil Regresi Linier Berganda

Coefficients”
Standardirsd
Unstandardized Cosficients Cosficients
Model B Sid Emor Bsata i Sig
1 (Constant 25411 2374 10.705 (]
GAYA KFEPEMINPINANN a1 051 453 4138 000
DEMOKRATIS
LINGEUNGAN KERJA 167 048 382 3.480 001

Sumber : Data primer vang diolah 2026 (SPSS 26)

Dari tabel 4.12 di atas dapat diperoleh persamaan regresi linier berganda

yang diartikan sebagai berikut:

Y=25411+0211X1 +0,167X2 + ¢
Konstanta scbesar 25411 artinya apabila nilai gaya keppemimpinan
demokratis dan lingkungan kerja adalah nol (0) maka kinerja pegawai
Sekretariat DPRD Kota Prabumulih nilainya sebesar 25411,
Koefisien regresi pada variabel gaya kepemimpinan demokratis (X))
sebesar 0,211 (nilainya positif). Artinya terjadi hubungan yang positif
antara gaya kepemumpinan demokratis dan kinerja pegawai, yang berarti
setiap kenaikan satu satuan variabel gaya kepemimpinan demokratis
(independen) akan meningkatkan variabel kinerja pegawai (dependen)
sebesar 0,211 satuan,
Koefisien regresi pada variabel lingkungan kerja (X:) sebesar 0,167
(nilainya positif). Artinya terjadi hubungan yang positif antara lingkungan
kerja dan kinerja pegawai, yang berarti setiap kenaikan satu satuan
variabel lingkungan kerja (independen) akan meningkatkan Kinerja
pegawai (dependen) sebesar 00,167 satuan.

4.4.2 Hasil Uji t (Regresi Parsial)

Up t dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi variabel

independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Dengan taraf signifikan 1%
atau 0,1 hasil uji t pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.13 dibawah ini:
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Tabel 4. 16 Hasil Uji t

Coefficients”
Standardirsd
Unstandardized Cosficients Cosficients
Modal B Sid Emor Bsta t Sig
1 (Constant 25411 2.374 10.705 Qco
GAYA KEPEMINPINANN a1 051 453 4138 000
DEMOKRATIS
LINGEUNGAN KERJA 167 048 382 3,490 001

Sumber: Data primer vang diolah 2026 (SPSS 26)
Berdasarkan tabel 4.13 di atas maka dapat dikatakan berpengaruh apabila
t-hitung > t-tabel dan sebaliknya. Hasilnya adalah sebagai berikut:
1. Pengaruh variabel gayva Kkepemimpinan demokratis (X1) secara
parsial terhadap kinerja pegawai (Y)
Berdasarkan Tabel 4.15 di atas dapat dilihat bahwa variabel gaya
kepemimpinan demokratis (X1) memiliki pengaruh secara parsial
terhadap variabel kinerja pegawai (Y). Dimana nilai thitung > ttabel atau
4,138 > 1,675 dengan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,1. Dengan ini
dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan antara gaya
keppemimpinan demokratis (X 1) terhadap Kinerja pegawai (Y) Sekretariat
DPRD Kota Prabumulih, maka dapat dikatakan HO ditolak dan Ha
diterima (HT).
2. Pengaruh variabel lingkungan kerja (X1) secara parsial terhadap
kinerja pegawai (Y)
Berdasarkan Tabel 4.15 di atas dapat dilihat bahwa variabel lingkungan
kerja (X:) memiliki pengaruh secara parsial terhadap variabel Kinerja
pegawai (Y). Dimana thitung > ttabel atau 3,490 > 1,675 dengan nilai
signifikan sebesar 0,001 < 0,1, Dengan 1m1 dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh positif dan signifikan antara lingkungan kerja (X:) terhadap
kinerja pegawai (Y) Sekretariat DPRD Kota Prabumulih, maka dapat
dikatakan HO ditolak dan Ha diterima. (H2).
4.4.3 Hasil Uji F ( Regresi Simultan)
Uji F adalah uji statistik yang menunjukkan apakah semua variabel independen
atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-
sama terhadap vanabel dependen (terikat).
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Hasil up F yang diperoleh dari masing-masing variabel dapat dilihat pada tabel
4.14 di bawah ini:
Tabel 4. 17 Hasil Uji F

ANOVA®
sum of
Model Squares df Mean Square F Sig
1 Regression J36.781 2 168.391 16.998 ooo®
Residual 505.219 51 9.906
Total 842.000 53

Sumber : Data primer vang diolah 2026 (SPSS)
Berdasarkan Tabel 4.14 di atas maka dapat dikatakan berpengaruh apabila

Fhitung > Ftabel. Sebaliknya tidak terdapat pengaruh jika Fhitung < Ftabel. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Fhitung > Fiabel atau 16,998 > 2,81 dengan nilai
signifikan 0,000 < 0,1. Maka dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh positif
dan signifikan variabel gaya kepemimpinan demokratis (X;) dan lingkungan kerja
(X2) secara bersama-sama (simultan) terhadap Kkinerja pegawai (Y) pada
Sckretaniat DPRD Kota Prabumulih sehingga HO ditolak dan Ha .

4.4.4 Koefisien Determinasi (R2)

Upn determinasi digunakan untuk melihat seberapa besar kemampuan
model (variabel independen) dalam mempengaruhi variasi variabel dependen.
Nilai determinasi adalah antara nol dan satu, terlihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4. 18 Hasil Koefisien Determinasi

Model Summary”
Adjusted R Std. Error of
Modal R R Square Square tha Estimate
1 632* 400 376 114742

Sumber : data primer yang diolah 2026 ( SPSS 26)
Berdasarkan tabel 4.15 hasil penelitian menunjukkan bahwa koefisien
determinasi (Adjust R Square) diketahui memiliki nilai sebesar 0, 376.
Hal ini berarti besarnya pengaruh variabel gaya kepemimpinan demokratis
(X) dan hngkungan kerja (X3) terhadap kinerja pegawai (Y) pada Sekretariat
DPRD Kota Prabumulih sebesar 37,6% sedangkan sisanya 62,4% dipengaruhi

oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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4.5 Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pengaruh Gava Kepemimpinan Demokratis (X1) Terhadap Kinerja
Pegawai (Y) Sekretariat DPRD Kota Prabumulih

Hipotesis pertama (Hl) menyatakan bahwa gaya kepemimpinan
demokratis (X) berpengaruh terhadap kinerja pegawai (Y). Berdasarkan hasil
penelitian koefisien regresi X (gaya kepemimpinan demokratis) sebesar 0,211
satuan artinya apabila variabel gaya kepemimpinan demokratis mengalami
kenatkan satu satuan, maka kinenja pegawai (Y) akan meningkat sebesar 0,211,
Variabel gaya kepemimpinan demokratis (X)) memiliki pengaruh secara parsial
dengan variabel kinerja pegawai (Y). Dimana thitung > ttabel atau 4,138> 1,675
dengan milai sigmfikan sebesar 0,000 < 0,1, Artinya dapat disimpulkan ada
pengaruh positif dan signifikan antara gaya kepemuimpinan demokratis (Xi)
terhadap kinerja pegawai (Y) Sekretariat DPRD Kota Prabumulih. Di pihak lain
dalam penelitian mustika (er al. 2023). Yang menyatakan bahwa gaya
kepemimpinan demokratis berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
pegawai. Penclitian tersebut menjelaskan bahwa pemimpin yang melibatkan
bawahan dalam pengambilan keputusan mampu menciptakan rasa memiliki
terhadap organisasi sehingga pegawai bekerja lebih optimal.
2. Pengaruh Lingkungan (X2) Terhadap Kinerja Pegawai (Y) Sekretariat
DPRD Kota Prabumulih

Hipotesis kedua (H2) menyatakan bahwa hingkungan kena (Xa)
berpengaruh terhadap kinerja pegawai (Y). Berdasarkan hasil penelitian koefisien
regresi X2 (lingkungan) sebesar 0,167 artinya apabila variabel lingkungan kerja
mengalami kenaikan satu satuan, maka kinerja pegawai (Y) akan meningkat
schesar 0,167, Vanabel lingkungan kerja (X2) memiliki pengaruh secara parsial
terhadap variabel kinerja (Y). Dimana nilai thitung > ttabel atau 3,490 > 1,675
dengan nilai signifikan sebesar 0,001 < 0.1. Artinya dapat disimpulkan ada
pengaruh positif dan signifikan dari variabel lingkungan kerja (X;) terhadap
kinerja pegawai (Y) Sekretanat DPRD Kota Prabumulih. Hasil penelitian in1
sesual dengan penclitan (Anggraimi er al,. 2024.) yang menyatakan bahwa
lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.
Penelitian tersebut menjelaskan bahwa lingkungan kerja yang baik dapat
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meningkatkan kenyamanan, konsentrasi serta produktivitas pegawai dalam
menyelesaikan pekerjaan.
J. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Demokratis dan Lingkungan Kerja
Terhadap Kinerja Pegawai Sekretariat DPRD Kota Prabumulih
Berdasarkan hasil up F vanabel gaya kepemimpinann demokratis (X;) dan
variabel lingkungan kerja (X:) berpengaruh secara simultan terhadap kinerja
pegawai (Y). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Fhitung > Ftabel atau 16,998
> 2,81 dengan nilai sigmifikan 0,000 < 0.1. Artinya secara simultan terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara gaya kepemimpinan demokratis (X) dan
lingkungan kerja (X:) terhadap kinerja pegawai (Y) Sekretariat DPRD Kota
Prabumulih. Berdasarkan hasil uji determinasi dapat disimpulkan bahwa besarmya
pengaruh variabel fasilitas kerja dan etos kerja terhadap variabel kinerja pegawai
Sekretariat DPRD Kota Prabumulih adalah sebesar 37% sedangkan sisanya 63%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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BAB V PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan peneliti
mengenai upaya meningkatkan kinerja pegawai melalui gaya kepemimpinan
demokratis dan lingkungan Kerja, serta objek penelitian 1mi adalah Sekretanat
DPRD Kota Prabumulih dengan responden sebanyak 54 orang. maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

I. Gaya kepemimpinan demokratis (X;) secara parsial berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja pegawai (Y) pada Sekretariat DPRD Kota
Prabumulih, dimana nilainya dapat dilihat dan nilai thiung™ tuba atau 4,138
> 1,675 dengan nilai sigmfikan sebesar 0,000 < 0,1.

2. Lingkungan kerja (X>) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai (Y) pada Sekretariat DPRD Kota Prabumulih,
dimana nilainya dapat dillihat dan nilai thiwee™ tube atau 3,490 > 1,675
dengan milai signifikan sebesar 0,001 <0,1.

3. Gaya kepemimpinan demokratis (X;) dan Lingkungan kerja (X:) secara
simultan berpengarub positif dan signifikan terhadap kinerja pegawau (Y)
pada Sekretariat DPRD Kota Prabumulih. dimana hasil penelitian
menunjukkan bahwa Fpiune™ Fube atau 16,998 > 281 dengan milai
signifikan 0,000 < 0,1. Koefisien determinasi (Adjust R Square) diketahui
memiliki nilai sebesar 0, 376.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan pada penelitian 1im, maka

dapat diajukan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Bagi Peneliu

Sekretaniat DPRD Kota Prabumulih memberikan perhatian lebih terhadap
penerapan gaya kepemimpinan demokratis serta menciptakan lingkungan
kerja vang baik dan kondusif. Gaya kepemimpinan demokratis dapat
diterapkan dengan melibatkan pegawai dalam pengambilan keputusan,
mebangun komunikasi yang terbuka, serta memberika kesempatan kepada
pegawai untuk menyampaikan pendapat maupun ide. Selain it
lingkungan kerja yang nyaman, aman dan harmonis juga sangat penting
untuk mendukung semangat kerja pegawai dengan adanya gaya
kepemimpinan yang baik dan lingkungan kerja yang mendukung, maka
kinerja pegawai dapat meningkat sechingga tujuan organisasi dapat tercapai
secara efekuf dan efisien

Bagi Pegawai

Untuk meningkatkan Kinerja pegawai setiap pegawai diharapkan mampu
menjalin komunikasi yang baik dengan pimpinan maupun rekan kerja
serta berpartisipasi aktif dalam menciptaakan lingkungan kerja yang
harmonis dan kondusif. Pegawai juga perlu meningkatkan disiplin,
tanggung jawab, serta kemampuan kerja agar dapat mendukung
tercapainya tujuan organisasi. Dengan adanya kerja sama yang baik,
lingkungan kerja yang nyaman, serta pencrapan gaya kepemimpinan
demokratis vang melibatkan pegawai dalam berbagai keputusan,
diharapkan semangat kerja dan kinerja pegawai dapat terus meningkat
secara optimal.

Bagi Pembaca

Bagi seluruh pembaca diharapkan penelitian ini dapat menjadi tambahan
informasi dan pengetahuan mengenai pengaruh gava kepemimpinan
demokratis dan lnungkungan kerja terhadap kinerja pegawai. Selain itu
pembaca juga diharapkan dapat memahami  pentingnya  peran
kepemimpinan vang baik serta lingkungan kerja yvang kondusif dalam
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meningkatkan semangat kerja dan produktivitas pegawai. Penelitian ini
juga dapat dijadikan referensi untuk penelitian-penelitian lain vang
berkaitan dengan kinerja pegawai.

. Bagi Pencliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya diharaokan dapat mengembangkan penelitian i
dengan menambahkan variabel-variabel lain yang dapat memengaruhi
kinerja pegawai. Selain gaya kepemimpinan demokratis dan lingkungan
kena, terdappat beberapa faktor lain yang dapat memenggaruhi kinerja
pegawai serta motivasi kerja, disiplin kerja, kompetensi, kepuasan kerja,
budaya organisasi, serta komunikasi kerja. Dengan adanya penelitian
lanjutan, ditharapkan dapat memberikan hasil yang lebih luas dan akurat
terkait faktor-faktor yang memengaruhi kinerja pegawai.
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Lampiran 3 : Kuisioner Penelitian

KUISIONER PENELITIAN

Responden vang terhormat,

Dalam rangka penyusunan skrispi di Program S1, Program Studi
Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisms, Universitas Prabumulih, saya
bermaksud mengadakan penelitian  dengan  judul “Pengaruh Gaya
Kepemimpinan Demokratis dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja
Pegawai Pada Sekretariat DPRD Kota Prabumulih™.

Dengan segala hormat dan kerendahan hati, sayva mohon bantuan
bapak/ibu/ saudara’saudan untuk mengisi kuisioner penclitian sava. Anda
dimohon untuk membaca dengan cermat dan tehiti. Seluruh jawaban akan dijamin
kerahasiaannya.

Atas perhatian dan kesediaan waktunya, saya ucapkan terima kasih.

Hormat saya,

Ammar Safuan Ramadhan
NIM. 2022110098
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IDENTITAS RESPONDEN
Isilah data responden berikut.
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Berilah tanda SILANG (X) pada salah satu pilihan jawaban dari pertanyaan-
pertanyaan sebagai berikut : (vang paling sesuai dengan kondisi anda).

. Nama Lengkap

2. Jenis Kelamin
a. Laki-laki

b. Perempuan

3. usia

a. 19-25 tahun
b. 26-35 tahun
¢. 36-49 tahun
d. =50 tahun

4. Tingkat Pendidikan
a. SMA Sederajat

b. D3

c. 5l

d. S2

5. Masa Kernja
a. 1-5 tahun

. 5-10 tahun
¢. 11-20 tahun
d. 21- 30 tahun
e. >30 tahun

6. Status Pegawai
a. PNS
b. P3K
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PETUNJUK PENGISIAN KUISIONER
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Di bawah ini terdapat beberapa pertanyaan. Baca dan pahamilah setiap
pertanyaan dengan seksama, kemudian berikan respon saudara dengan cara

memberikan tanda checklist ( ¥ ) pada lembar yang telah disediakan.

Keterangan Jawaban

STS = Sangat Tidak Setuju (1)

TS
N

S
55

= Tidak Setuju (2)
= Netral (3)

= Setuju (4)

= Sangat Setuju (5)

L. Pertanyaan:

No

Keterangan

SIS| TS | N|S|SS

Gaya kepemimpinan demokratis

Kepala dinas melibatkan pegawai dalam
proses pengambilan keputusan

Kepala dinas terbuka terhadap masukkan dan
ide dari pegawai sebelum keputusan dibuat

Kepala dinas memberikan respon  positif
terhadap masukan dari pegawai

Kepala dinas membenka kepercayaan penuh
kepada pegawai dalam menyelesaikan tugas

Kepala dinas memberikan kebebasan ide
kepada pegawar dalam menyelesaikan
pekerjaannya

Kepala dinass mebenkan apresiasi atas
pencapaian atau ide kreatif pegawai

Kepala dinas menanggapi krtiki dengan sikap
terbuka dan tidak defensif

Kepala dinas selalu mendengarkan masukan
dan pegawai dengan sungguh-sungguh

Kepala dinas mendorong semua pegawai
untuk aktif berkontribusi dalam diskusi

10

Kepala dinas mengedepankan pentingnya
kerjasama dan saling mendukung anatar
pegawai untuk mencapai tujuan bersama
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No Keterangan STS| TS S| 5SS
Lingkungan kerja
|. | Peralatan  yang  dibutuhkan  untuk
menyelesatkan tugas tersedia secara lengkap
di tempat kerja
2. | Peralatan kerja diperbarui secara berkala
untuk menumang efisiensi kerja
3. | Peralatan kena selalu dalam kondisi baik dan
stap pakai
4. | Penataan ruang kerja saat im1 membantu
menguarangi tingkat kebisingan
5. | Ruangan kerja  didesain dengan
memperhatikan kenyamanan pegawai
6. | Pembatas ruangan membantu menciptakan
suasana kerja vang lebih tenang
7. | Ruang kerja memiliki ventilas) yang baik dan
suhu ruangan dalam kondisi nyaman
8. | Sistem pendingin ruangan (AC atau kipas)
berfungsi dengan baik
9. | Komunikasi anatar rckan kerja berjalan
dengan lancar dan saling terbuka dalam
menyampaikan pendapat atau saran
10 | Sikap saling menghargai antar rekan kerja
ditempat 1m1 sangat baik
No Keterangan STS | TS S | S8
Kinerja Pegawai
l. | Saya mampu menvelesaikan tugas dengan
ungkat ketelitian yang tinggi
2. | Sava selalu berusaha menmjaga mutu hasil
pekerjaan sesuai standar yang ditetapkan
3. | Pekerjaan yang saya lakukan sesuai dengan
prosedur dan ketentuan yang berlaku
4. | Saya mampu menyelesaikan pekerjaan
sesuai target jumlah vang telah ditentukan
5. | Jumlah pekerjaan yang saya hasilkan sesuai
dengan beban kerja vang dibernikan
6. | Saya mampu mencapai target peckerjaan
secara konsisten
7. | Saya selalu hadir dan bekerja sesuai jam
kerja yang ditetapkan
8. | Saya mampu memenfaatkan wakkw kerja
secara efektif dan efisien
9. | Saya mampu bekerja sama dengan rekan
kerja dalam menyelesaikan tugass
10 | Saya menjaga hubungan kerja yang harmonis

dengan sesama pegawai
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Lampiran 4 : Tabulasi Responden

12

GAYA KEPEMIMPINAN DEMOKRATIS

Pl p2 P3 P4 P5 P6 P7 PR P9 PlO TOTAL
RESPONDEN 1 1.1 3] 2]2]32)13]2]21]1 2 18
RESPONDEN2 | a | 3|l al 2313 ]al3]3] 2 31
RESPONDEN 3 3 3 3 F 2 3 3 3 3 2 27
RESPONDEN4 Al 3l a3alEs]l 3] & "B E] 4 38
RESPONDENS | 3 | 4| 31 3|3 2][3]a4]a] 2 31
RESPONDENG6 | 3 | 2| 31 3[3[3]3]al2] 2 28
RESPONDEN 7 S| 4]4]3]|]s5]4]3]3]A4 5 40
RESPONDENS | 4 | 4 | 4l 4] 3[3[3]3]2 2 32
RESPONDENY | 4 | 4 | 4] 3| 5[ 4] 3]4]5] 4 40
 RESPONDENIO | 4 | 4 | 4| 5 | 4|l a4l alsSs|S]| 5 a4
RESPONDENII | a | 4| s | a]lalJa]a]al]a 4 41
RESPONDENI2 | 4 1131221221311 1 21
RESPONDENI13 | a | a | 5 | a5 ] a4]5]a]s] s 45
RESPONDENI4 | 2 | 3 | a1 3 ]3] 3Ta4]l2]13] 3 30
RESPONDENIS [ 3 ] a1 a1 31 3[al213]2 3 31
RESPONDENI6 | 2 | 21 21 213121111121 1 16
RESPONDENIZ |2 I 31 2111212121 211] 2 18
RESPONDENIS | s | a | s | 4] 5] a4a]s]a]s5] a 45
RESPONDENI9 | a | 3 | 3 | a3 21213]2 4 30
RESPONDEN20 | 1 | 2 | 3 | 2 [1 [ 3|2 ]3] 2 2 21
RESPONDEN2I | 3 | 4 | 2 |4 | 3| 3314|311 2 31
RESPONDEN2 | s | s [ sl a]s]s]s]|s[s5] 5 49
RESPONDEN23 | 4 | a |l 4]l aJ als]sl3]ls] 3 41
RESPONDEN2 | 3 | 4 | 5 | 5 | 4 | 4] a3 a a 40
RESPONDEN 25 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 34
RESPONDEN26 | a [ 2 | a | a1 4513 1s]3] a 40
" RESPONDENZT | 4 [ 2 I 31 3 L3 13131212 3 28
RESPONDEN2E | § | 3 51 4 |'5 5 | 4| 4] 4 4 43
RESPONDEN2 | 4 | s | 3 | a | 4] 4] 4] 4] 8] a 40
RESPONDEN 30 | 3 2 4 4 3 3 P 3 3 31
RESPONDEN 31 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 49
RESPONDEN32 | 3 | 31 3 [ 3] 3[ala]21a] a 33
RESPONDEN33 | 4 [ 3| 51 31 4| 4] 4] 4] 3] 3 37
RESPONDEN3 | a | a | a |l a | 3[a]a]a]3] s 39
RESPONDEN3S | 4 [ s | a |l a |l a1l ss5] 31 a a 42
RESPONDEN 36 4 3 3 4 4 4 3 5 4 4 38
RESPONDEN3? | 2 1 21 4] 21214121312 3 26
| RESPONDEN3 | a [ 3 [ s | 3| s [ 3] a]3]a 5 39
( RESPONDEN® | 2 11 31 31 212131213 3 24
RESPONDEN40 | 2 | 4 | 2 | 2 | 31 2| 3| a | a 3 29
[ RESPONDENA4I | 5 | S | 5 | 4 | 4 | S | 515151 5 48
RESPONDEN42 | s | 3| a | a | a1l 5| a5 3 4 41
RESPONDEN43 | 4 | 3 [ 31 3] 3[2]31a4]3] 2 30
RESPONDEN#M | 4 | 3 [ 3 |1 a] 4] 2]12]13]3] a4 32
RESPONDEN4S | 4 | 3 | 4 | 4 | 3 | 4 | 4 [ 5| 5 3 39
RESPONDEN46 | 3 | 2 [ 21 3131 al212131] a 28
[ RESPONDEN47 | 2 | 2 | 4 | a | a | 4 | a | 1| 2 | 2 29
RESPONDEN4® | 4 | 5 | 5| 51 5| 4| 4 | 3121 3 40
RESPONDEN® | s [ s [ s 5]5]s5]s5]s5[5] 5 50
RESPONDENS) | s [ s | s s alslals]al] s 47
RESPONDENS] | 4 | a4 T a1 a2 2113121 2 30
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RESPONDENS2 | 4 | 4| S| 5] 4] 45| 4] 4 5 44
RESPONDEN 53 5 5 4 4 4 5 4 5 4 5 45
RESPONDENS | 4 | a | a | a | 4 | a | 4] 4| & 4 40

LINGRUNGAN KERJA
PLIP2TP3lPalPsPs[PT]PE] PO PIO [ TOTAL
RESPONDEN | AENEIEIEIRFIESEIRE 2 29
RESPONDEN2 | 5 [ 5 | 5| 5] 43 a4a]3]5] 4 43
RESPONDEN3 | 4 | 3] 31 4] 4] 41 2]213 4 33
RESPONDEN4 | 2 1 3] 2] 2] 3] 2]11] 2] 3 1 20
RESPONDENS | 3] 4] 2| 3] 4] 4] 3] a] 2 3 32
RESPONDEN 6 4 | 41 3141441314138 4 37
HIEEH]NEIL*_N 7 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 33
RESPONDENS | 4 | 3 | 4 | 3| 3| 4 | 3| 3 | 2 3 32
RESPONDENS | 2 1 3| 3] 3] 43| 4] 2] 2 4 30
RESPONDEN10 | 2 | 2 4]l 4] 3]13]4]3]3 3 31
RESPONDENII [ 1 [ 21 2131 213|231 3 2 23
RESPONDEN 12 3 4 3 4 5 4 5 4 5 4 41
RESPONDEN13 | 4 | a 1 a |l 5] a4a]a|3]3]4a 4 39
RESPONDENI4 | 4 | 3 1 a | 3| 4] 3| 5| a4l & 5 39
RESPONDENIS | s | s | 5| 4] 5] 4]5] 4] & 5 46
RESPONDEN1I6 | .5 | 5 | 5] 515 [ 5| 415158 5 49
RESPONDENIT.I''Z1' 2 1 21 3]1'21 3111312 2 21
RESPONDENIS | 4 | 3 | 3 | S5 | 5[5 |a4]als 5 43

RESPONDEND | 3 | a | 2 [ 3|1 3 [ 41313137 3 31
RESPONDEN20 | s | 5| s | 5] 5| 5] 4] 4]5 5 48
RESPONDEN2]l | s | s | s | a]3]s5]|s] 3] 4 4 a4
RESPONDEN2Z | 4 | 845 | 5 | 5 [ 51 5 | 5| & a7
RESPONDEN23 | 2 | 9.4 | 2 | 2 | 1.4 2 | 2 2 18
RESPONDEN24 | 1 | 1| 3| 3 [ 2| 1] 2] 2] 2 2 19

[ RESPONDEN2S [ 4 [ a [ 3 [a[f3 [2 [aJa]2] 3 33
RESPONDEN2 | 5 | 4 | 4| 4 ] 4| 4] 4] 5] 4 4 42
RESPONDEN2T | 2 | 3 [ 3| 2| 3| 4] 4] 3] 2 2 28
RESPONDEN2S [ 3 [ a [ 3| 3 [ 3[3[3]a]2 2 30
RESPONDEN2Y [ s | 4 | 4 [ s | s [ s ]| 4] s |5 5 a7
RESPONDEN3) | 4 | 4 | 3 | 3| 3|/ 4] 4]S51]S5 5 40

RESPONDENSI | 4 | 5 | 4 | 4 | 4| 451 4] 3 5 42
RESPONDEN3? [ s | s | S| 4] 5|5 ]s5]4]s5s t 48
RESPONDEN33 | 3 [ s | s | a] 4| a4]s ]| a] a4 4 42

" RESPONDENSM | 3 | 3 1 4| 3 1 51 4| 3] al 4 4 37
RESPONDEN 35 5 4 5 S 5 5 5 5 4 5 48
RESPONDEN36 | s | s | s | 4| 5| s |55 5 5 49
RESPONDEN3T | 4 | 4| a ] 4] 4] 45313 3 38
RESPONDEN3S [ s [ s [ s I 5] 51541515 4 48
RESPONDEN39 | 12 | 1 ] 21 1]1]3]3]21]1 2 16
RESPONDEN4) | 2 | 3 | 4] 3] 3[3]14]31]3 3 31
RESPONDEN 41 4 5 3 4 4 4 3 3 4 4 38
RESPONDEN42 | 3 | 3 | 3|1 3] 3133|2124 3 30

[ RESPONDEN43 | 3 | 4 [ 4] a5 3] a]51] 4 3 39
RESPONDEN#M | 4 | 3 | a ] a | 4| 4] 4] s | 3 5 40
RESPONDEN4S | s | s | a ] a | s [ 3]s ]a]3 4 42
RESPONDEN 46 5 5 5 5 5 S 5 5 4 5 49
RESPONDEN47 | 3 | 4| 2 ] 2] 23| 2] 3] 2 3 26
RESPONDEN4S | 4 | s | s | 3 | 4| 4] 3] 4] 5 4 41
RESPONDEN® | s | s | s |5 [ 5[ s ala|s 5 48
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RESPONDENSO | s | s | 4 | 5 |5 [ 5] 4]4]S5 4 46
RESPONDEN 51 4 4 4 2 2 3 2 3 2 4 30
RESPONDENSZ | 3 | 3 | 31 3] 2]21a421]34& 3 29
RESPONDENS3 | 4 | 5 | 5| 5| 5] 4]s5]51]65 4 a7
RESPONDENS | 4 | 4 | 3 | 3| 2] 3]3]31] 4 3 32
KINERJA PEGAWAI
PITP2TPATPA]lPS[Pe[PT]TPS] PO PIO | TOTAL
RESPONDEN | 3] 313]3]3|]3]|s5]4]a4- 4 35
RESPONDEN 2 41 41 alslz]Is1a]lal]s 4 41
RESPONDEN 3 213131414 3]%]3] 4 4 34
RESPONDEN 4 3l al21a]|4]a]s5]4a]3 4 37
RESPONDEN 5 sl 4Ll 21314151814 3 | 39
RESPONDEN 6 4|1 3]131314]3]3]3]a4 4 34
RESPONDEN 7 " AEIAFIEARF AN ANFNERNE 3 35
RESPONDEN 8§ 3 lalal-r~alalal]s3 4 35
RESPONDENY | 3 ] 3|1 4] 5] 41 5]5] 3] 4 4 40
RESPONDEN 10 3 4 3 4 4 3 3 4 5 4 6
RESPONDEN 11 3 4 3 4 3 4 5 5 3 3 37
RESPONDENI12 | 3 1 3] 41 4] 3] 3]3]4]a 3 34
| RESPONDEN13 [ s | 4 [ 4 | 4| s | a]a]a]s 4 43
RESPONDENI | 3 | 3 [ 3| 3[4 [2[3[3]51] s 34
RESPONDENIS | 3 | 3| 3] 3| 3]|3]|]4]3]a4 4 33
RESPONDEN16 | 4 | 4a | 3| a ]| 3] 3]a4a]a]s 5 39
RESPONDENT? | 3 | 4 [ 3 a4 3|3 al|5]s 38
RESPONDENIS | 4 | 4 | 3| 4| 4] 4] 4] 4] & 4 39
RESPONDENI9 | 4 | 3| 3] 4| 5] 3]3] 3] 4 4 36
RESPONDEN20 [ 4 [ 543 [ 3| 3] 313]3]34 3 34
RESPONDEN2I | 4 | 51 4| 5] 5] S.1.95«] 415 5 47
RESPONDEN2Z2 | s [ 4| 5 | 3| 5] 45414 5 34
 RESPONDEN2 | 4 | 4 | 3 1 3 I3 1314l a3 4 35
RESPONDEN24 | 3 | 4| 3] 3| 3]4]4a] 4] 3 5 36
RESPONDEN2S | s | 5 | 31 5131333151 a 39
RESPONDEN26 | 5 | 56 | 3 | 5 | 4 | 5| 4| 5] 5| 4 45
RESPONDEN2T | 4 | 4 | 3 | a | 4] 4] 3] 5] 3 4 38
RESPONDEN28 | 5 | 3 | 4] 3| a]s5]s]s]a] s 43
RESPONDEN2 | 3 1 41 3] 4] 3]a4a]4]s5]13] s 38
RESPONDENI | 31 31 31 51 5| 4] 41551 a 5 41
RESPONDEN3l | s | s | 4] 4] 4| 5] 4]5] a 5 45
RESPONDEN32 | s | S | 4] 5] 5] s] 4] 4] a 4 45
RESPONDEN3Y | 4 | 4 | a | 5] 4] 3] 3] 3] 3 4 37
 RESPONDENM | 4 | 5 | 31 s | s | a4 ]s1s5165 5 46
 RESPONDEN3S | 3| 5| 31 4| 3| 4| 3|S5 4 39
RESPONDEN36 | 4 | 5 | 5| 5| 5] 5] 3] 3] 4 5 a4
 RESPONDEN3? | 3 | 3| 3| 5| 4| 3| a| 31 a| 3 35
RESPONDEN3S | 3| 31 S5 | 4| 41| 433165 a 38
RESPONDEN3 | 3 | a | 3| 5| 3] 3]3]3] 3 3 33
RESPONDEN 40 4 3 3 5 4 3 4 3 3 4 36
[ RESPONDEN4l | 4 [ S |1 31 4131 3[s151] 3 5 40
| RESPONDEN42 | 4 | 5 | 4|1 3 | 3 |4 ]|5]|5]3 5 41
RESPONDEN43 | 4 | 4 | 4 | 4 | 4 | 4 ] 4 | 4a | 4 4 40
| RESPONDEN#M | 4 | s | a | 5| 4a | S |4 ]| 3 [ 3 3 40
RESPONDEN 45 5 3 4 5 5 5 3 3 4 4 41
RESPONDEN46 | 5 | 4 | 3 | 4| 4] 4] 3] 4] 4 4 39
RESPONDEN47 | s | a | 3 [ a3 a]3]a]a 3 37
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RESPONDEN 48 5 “ 3 4 5 4 5 5 3 3 41
RESPONDEN49 | 5 | 4 | 4 | S | 4 | 4 ] 4] 5] 5 4 44
RESPONDENY | S | 4 | 4| 5] 4] S]|S]|5] 4 5 46
RESPONDEN 51 4 | 3] 5]14]3]3]a]s]3 4 38
RESPONDENS2 | 4 1 5| 4] 5] 3] 5] 4] 3] 3 4 40
RESPONDEN 53 5| 5 3 5 5 5 5 5 5 5 48
RESPONDENS | 31 4] 5| 3] 4]313]3]1] 3 3 34
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2. Hasil Uji Validitas Variabel Lingkungan Kerja (Xz)
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Hasil Uji Reliabilitas
I. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Gaya Kepemimpinan Demokratis (X1)
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of lems
933 10

2. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Lingkungan Kerja (X2)

Reliability Statistics
Cronbach’s
Alpha N of items
948 10

3. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kinerja Pegawai (Y)

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha M of ltems
701 10
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Hasil Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Normal P-P Piot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable KINERJA PEGAWAI
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2. Up Multikolineritas
Coefficients”
Slandardiad
Uinstandsrdorsd Cosflicienis oefficients Coollmagnty Staisticu
haael B S0 Error E#ma i S Tolsrances Wit
) | _{ﬁ_.i"_“ 25411 1_3'.'1 18 TS _ 000 _
DAY A FEFERIMPEAN 1 a51 453 4138 i amn 1.030
LINGEUMNGAN FERMA 1867 a48 s 3480 oot TR 1020
a Dopendar Variable FINERLLA PEGMNA
3. Uji Heteroskedastisitas
Scatterplot
Dependent Varisble KINERJA PEGAWA)
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Regression Standardized Predicted Value

Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients”
Standarared
Unstandardized Coefficients CoeMicients
Model B Std. Error Beta 1 Sig
1 (Constant 25.411 _ 2374 10.705 _ 000
GAYA KEPEMIMPINAN 411 051 453 4138 000
DEW | _ |
LINGEUNGAN KERJA Jar D48 382 3480 om
Hasil Uji t (Parsial)
Coefficients”
Standardired
Lnstandardized Coefficiants Coefficiants
Modsl B St Erroe Beta | Sig
! (Constany 8411 2374 __‘oges 000
GAYA KEPEMIMPINAN 411 051 453 4138 000
'DEMOKRATIS i | |
LINGEUNGAN KERJA J67 D48 ie2 3490 om
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Hasil Uji F Simultan
ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig
1 Regression 336781 2 168 391 16 998 ooo®
EHIM y 505.219 _ 51 | 9.906
Total 842.000 53

a. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI
b. Predictors: (Constant), LINGKUNGAN KERJA , GAYA KEPEMIMPINAN DEMOKRATIS

Koefisien Determinasi
Model Sl.lmmlrfI
Adjusted R Std. Emor of
Modal R R Square Square the Estimate
1 632* 400 376 314742
a. Predictors. (Constanl), LINGEKUNGAN KERJA , GAYA
KEPEMIMPINAN DEMOKRATIS

b Dependant Variable: KINERJA PEGAWAI
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Lampiran 6 : Struktur Organisasi Sekretariat DPRD Kota Prabumulih

Sekretanis DPRD

I'%nrl;ag Umd‘;';':' Kabag Hukum dan Kabag Dukungan Bidang
gt Persidangan Penganggaran dan
keuangan
Pengawasan Tugas DPRD
Kasubbag TU, Analis Kebyjakan
— Kepegawaian dan | ~— Bagian Hukum dan Anslis Kebiinkan
Rumah Tangga Persidangan Bagian P:ngajwasan

Kasubbag
Keuangan
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Lampiran : 7 Dokumentasi Penelitian
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Lampiran : 8 Riwayat Hidup
RIWAYAT HIDUP

Ammar Safuan Ramadhan
adalah nama  penulis
skripsi ini. Lahir pada
tanggal 03  Desember
2001, di Kota Prabumulih,
Provinsi Sumalcra
Selatan. Penulis
merupakan anak pertama

dar 3 bersaudara, Penulis

pertama sekali masuk
pendidikan di SD Negen
4 Kota Prabumulih pada
tahun 2008 dan lulus pada tahun 2014, pada tahun yang sama penulis
melanjutkan pendidikan ke SMP Negeni 3 Kota Prabumulih dan lulus
pada tahun 2017. Setelah lulus dari SMP Negeri 3 Kota Prabumulih,
pada tahun yang sama penulis melanjutkan pendidikan ke SMA Negen
2 Kota Prabumulih dengan jurusan IPS dan lulus pada tahun 2020. Dua
tahun setelahnya tepatnya pada tahun 2022 penulis memilih
melanjutkan pendidikan di Kampus Universitas Prabumulih  Fakultas
Ekonomi Prodi Manajemen dan InsyaAllah penulis akan lulus pada
tahun 2026 ini. Dengan ketekunan, kerja keras dan motivasi tinggi
untuk terus belajar dan berusaha, penulis telah berhasil menyelesaikan
pengerjaan tugas akhir skripsi ini. Semoga dengan penulisan tugas akhir
skripsi in1 mampu memberikan kontribusi yang positif. Akhir kata
penulis mengucapkan rasa svukur vang secbesar-besarnya atas
terselesaitkannya  skrnipsi  vang  berjudul “Pengaruh Gaya
Kepemimpinan Demokratis dan Lingkungan Kerja Terhadap
Kinerja Pegawai Pada Sekretariat DPRD Kota Prabumulih.,
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